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Title

Abstract

Pengaruh Keterampilan Proses Sains Melalui Model Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Materi Larutan Asam Basa

Chemistry learning has so far emphasized macroscopic and symbolic aspects as a result of misconceptions
and students' low understanding of chemistry. This study aims to determine the influence of science process
skill through guided inquiry model on student learning outcomes on acidic-basicsolution topic. The type of
research is experimental research with Posttest-Only Control Design. Sampling was done by using Purposive
Sampling technique. The sample of research for the experimental class and control class were 31 students,
respectively. Data collection using objective test as an instrument that contains test about acidic acid
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obtained the average value of post-test experimental class is 58.55 while for the control class the average
post-test value is 39.68. Result of data analysis for learning result show that in significant level 0,05 obtained
tcount™ ttaple (6,22> 1,671), then HO rejected or accepted H1. Thus it can be concluded that there is the
influence of process skills of science through guided inquiry model on student learning outcomes on acidic
acid solution materials.The positive effects are also discussed in this study.
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Pengaruh Keterampilan Proses Sains melalui Model Inkuiri Terbimbing
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Telaga Biru
pada Materi Larutan Asam Basa

Article History Abstract

Received: April 2018 This study aims to determine the influence of science process skill through
Revised: May 2018 guided inquiry model on student learning outcomes on acidic-basicsolution
Published: June 2018 topic. The type of research is experimental research with Posttest-Only Control

Design. Sampling was done by using Purposive Sampling technique. The sample
of research for the experimental class and control class were 31 students,
respectively. Data collection using objective test as an instrument that contains
test about acidic acid material. Data analysis technique used to test the research
hypothesis is t-test. Based on the statistical results obtained the average value of
post-test experimental class is 58.55 while for the control class the average post-
test value is 39.68. Result of data analysis for learning result show that in
significant level 0,05 obtained tcount> t wvie (6,22> 1,671), then HO rejected or
accepted H1. Thus it can be concluded that there is the influence of process skills
of science through guided inquiry model on student learning outcomes on acidic
acid solution materials.The positive effects are also discussed in this study.

Keywords: science process skill; guided inquiry; learning outcomes; acid-base

solution
SejarahArtikel Abstrak
Diterima: April 2018
Direvisi: Mei 2018 Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh keterampilan proses

Dipublikasi: Juni 2018 sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi
larutan asam basa. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan posttest-
only control design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing berjumlah 31 siswa. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran
model inkuiri terbimbing dengan |metode ketrampilan proses sains sementera
kelas kontrol hanya diberikan model konvensional. Pengumpulan data
menggunakan tes objektif sebanyak 20 soal dari materi larutan asam basa.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah
uji-t. Nilai pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol dengan rata-rata masing-masing 58,55 dan 39,68. Hasil berHasil
analisis data hasil belajar menunjukkan bahwa dalam taraf signifikan 0,05
diperoleh nilai thiung>tver (6,22 > 1,671) sehingga HO ditolak atau H1 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap
keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
siswa pada materi larutan asam basa. Pengaruh positif tersebut dibahas juga
dalam penelitian ini.

Kata kunci: keterampilan proses sains; inkuiri terbimbing; hasil belajar; asam
basa

PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia secara konvensional dengan penekanan pada aspek makroskopik dan
simbolik telah banyak mengakibatkan kesalahan konsep dan rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi kimia (Arsyad dkk., 2016; Bait dkk., 2018). Selain itu, pembelajaran pun
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banyak berpusat pada guru dan tidak menerapkan praktikum kimiauntuk mengaktifkan siswa.
Siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berpikir, dan
memotivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran. \Hal ini membuat hasil belajar
siswa rendah, seperti yang terjadi di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Telaga Biru,
Gorontalo. Oleh karena itu diperlukan metode pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif
mengkonstruksi pengetahuan melalui eksperimen dengan bimbingan guru. Salah satu metode
adalah Keterampilan Proses Sains yang berbasis model pembelajaran inkuiri.

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keterampilan berpikir untuk membangun
pengetahuan dalam memecahkan masalah dan merumuskan hasil. Metode ilmiah, pemikiran
ilmiah, dan pemikiran kritis termasuk bagian dari keterampilan ini (Ozgelen, 2012).
Ketrampilan proses sains memiliki korelasi yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar
kimia dasar (Khery dkk., 2019; Najmah dkk., 2014). {Feyzioglu; (2009) melaporkan bahwa
terdapat hubungan positif antara keterampilan proses sains dengan kegiatan praktikum. Oleh
karena itu, KPS memerlukan penerapan metode yang tepat,seperti metode eksperimen yang
berbasis model pembelajaran inkuiri. Metode tersebut dinilai secara signifikan dapat

meningkatkan kemampuan proses sains siswa(Van Gobel dkk., 2019). Model inkuiri pun
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah-masalah dalam kimia
(Laliyo dkk., 2020).

Penerapan pembelajaran inkuiri diharapkan siswa memiliki pengalaman baru dalam
menemukan pengetahuan agar siswa memahami konsep. Pentingnya pemahaman konsep
dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara
memecahkan masalah. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan siswa hanya menghafal
konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam
kehidupan nyata(Maksum dkk., 2017). Suatu kelaziman juga bahwa siswa langsung
menggunakan rumus-rumus dalam asam basa tanpa memahami konsep rumus (La Kilo,
2017). Atas dasar itulah, konsep-konsep dalam materi asam basa harus dapat ditegaskan
dengan melakukan pembuktikan dalam suatu percobaan praktikum. Praktikum tersebut dapat
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri.

Tujuan penenelitian ini adalah mengetahui pengaruh Keterampilan Proses Sains melalui
Model Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Telaga
Biru pada Materi Larutan Asam Basa. Agar siswa mudah dibimbing, maka siswa diberikan
perangkat pembelajaran interaktif yang dilengkapi dengan panduan praktikum asam basa.
Siswa dikelompokkan dengan anggota masing-masing 4 sampai 5 siswa, dan guru
membimbingsiswadalam pembelajaran. Bimbingan tersebut mulai dari merumuskan
masalah, menyiapkan alat dan bahan, merangkai alat percobaan, mengumpulkan data dan
informasi, melakukan percobaan menurut prosedur, menganalisis data hasil percobaan, dan
melakukan diskusi dengan kelompoknya serta membuat kesimpulan.

)

METODE

Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X1 IPA! dan XI IPA2SMA Negeri 1 Telaga Biru
Gorontalo, yang masing-masing berjumlah 31 orang.Sampel dipilih menurut teknikpurposive

samplingban dikelompokkan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol menurut [posttest{
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Science Process Skills

Mengapa anda memilih variabel ini dan mengaitkannya dengan
Inquiry? Apa alasannya/permasalahannya? SPS adalah seperangkat
keterampilan, bukan method. Jadi, perlu diungkapkan secara jelas
apa yang dimaksud oleh peneliti dalam studi ini.

Hasil Belajar

Hasil Belajar atau Learning outcomes dalam kimia sekolah secara
garis besar dapat diklasifikasikan menjadi tiga domain: kognitif,
psikomotor, dan afektif (Baca Cheung, 2011
https://doi.org/10.1016/50187-893X(18)30123-X). Lalu, dalam studi
ini, domain mana yang anda investigasi? Apakah maksud anda
adalah prestasi akademis?

Mengapa anda memilih variabel ini? Apa permasalahannya? Apa
akibatnya jika variabel ini rendah? Perlu diungkapkan secara jelas.
Bagaimana studi terdahulu meningkatkan variabel ini, khususnya di
kimia sekolah? Lalu, apa perbedaannya dengan studi anda saat ini?

Larutan Asam Basa

Mengapa anda memilih topik ini? Apa
alasannya/permasalahannya? Apakah topik ini dianggap sulit?
Berikan referensi pendukung.

Guided Inquiry (GI)

Apa itu GI?

Mengapa anda memilih metode ini dibandingkan metode-metode
lain? Apa keunggulannya? Bagaimana syntax-nya? Perlu
diungkapkan secara jelas di bagian Pendahuluan.

Bagaimana studi terdahulu menggunakan Gl untuk meningkatka
performa siswa, khususnya di kimia sekolah? Apa perbedaannya
dengan studi anda saat ini?

Dengan demikian, semua variabel ini saling berkaitan satu sama
lain, menghasilkan sebuah urgensi.

Pastikan setiap klaim/argumen harus didukung referensi agar tidak
subjektif.
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only control design. Kelas eksperimen diberi perlakuan (X) sementara kelas kontrol tidak
diberi perlakuan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

R X (o)1
R (07}

Gambar 1. Desain penelitian Posttest-Only Control Design

dimana R: Kelompok yang dipilih secara random, X: perlakuan, O:: post-testhasil belajar
kelas eksperimen, dan O: post-testhasil belajar kelas kontrol.Siswa kelas eksperimen diberi
perlakuan menggunakan pendekatan keterampilan proses sains melalui model inkuiri
terbimbing dan siswa kelas kontrol menggunakan metode konvensional.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tesobjektif yang terdiri
dari 20 soal| Tes tersebut telah valid berdasarkan validasi isi oleh dosen pakar dan validasi
empiris pada siswa paralel di luar kelas kontrol dan eksperimen. Validitas diuji berdasarkan
rumus Korelasi biserial. Instrumen tes pun telah reliabel berdasarkan hasil perhitungan
reliabilitas menggunakan rumus koefisien alfa, ri1 = 0,806 (sangat tinggi).

Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari dua bagian, yaitu analisis deskriptif dan
inferensial. Analisis data deskriptif terdiri dari mean, median, modus, dan simpangan baku
dan persentase.Sedangkan analisis data inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian melaluiuji-t dua sampel jdependen, dengan rumus:

o Xi-Xa
S, S
dimana:
t = Nilai hitung untuk uji-t
X1 = Nilai rata-rata kelas ekperimen
X2 = Nilai rata-rata kelas kontrol
nl = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen
n2 = Jumlah anggota sampel kelas kontrol
2
Sy = Varians kelas eksperimen
2
S = Varians kelas kontrol

Syarat uji-tdua sampel jdependent adalah kedua kelompok harus berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Oleh sebab itu sebelum melakukan uji t dua sampel idependent perlu
analisis normalitasnya. Selain itu untuk memilih uji-t idependen yang digunakan maka kedua
kelompok data harus diuji homogenitasnya.Pengujian normalitas data menggunakan uji
Lilliefors. Sedangkan uji homogenitas varians melului uji-F seperti yang dilakukan oleh
Hidanurhayati dkk. (2018).

Hipotesis statistika penelitian ini adalah:
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Ho :#4=H2: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Hi g, >p,: terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan

menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Keterampilan proses sains siswa [dinilai \berdasarkan hasil pengamatan ketika melaksanakan
pembelajaran asam basa. Ketrampilan tersebut meliputi keterampilan menyusun hipotesis,
bereksperimen, menganalisa data, menarik kesimpulan, mengkuantifikasi dan
mengkomunikasikan hasil sebgaimana yang dilakukan oleh Utami dkk. (2013).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar siswa terdiri dari dua kelompok data yakni kelompok data hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
dan kelompok data hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional. Data
ini dideskripsikan dalam bentuk rata-rata atau mean (X), median (Me), modus (Mo), dan
distribusi frekuensi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.Instrumen tes hasil belajar
siswadengan 20 butir soal memiliki rentang skor 0 sampai dengan 100. Skor maksimum yang
diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 80, sementara skor minumum adalah 30, dengan
rentang skor 50, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 9. Sementara,
hasil tes 31 orang siswa dari kelas kontrol diperoleh skor minimum 20 dan maksimum 65,
dengan rentangan skor 45, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 8.

Tabel 1. Daftar distribusi frekuensi hasil belajar siswa

Eksperimen Kontrol

Kelas Interval i frelatif (%) | Kelas Interval fi frelatif (%)
0-38 1 3,23 20-27 5 16,13
39-47 5 16,13 28-35 8 2581
48-56 7 22,58 36-43 7 2258
57-65 10 32,26 44-51 6 19,35
66-74 6 19,35 52-59 2 645

75-83 2 6,45 60-67 3 9,68

Berdasarkan Tabel 1,siswa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata (*) 58,10, nilai
median (Me) 58,75, dan nilai yang paling banyak muncul (Mo) 60,36, dimana nilai modus
lebih besar daripada nilai median dan rata-rata. Sebanyak 13 siswa atau 41,94% memperoleh
skor dibawah dari kelas interval, 10 siswa atau 32,26% berada pada kelas interval, dan 8
orang atau 25,8% memperoleh skor diatas dari kelas interval. Sebaliknya, pada kelas kontrol,
kedua nilai yaitu rata-rata (39,78) dan median (38,36) lebih besar dari nilai modus(33,5).
Sebanyak 13 siswa atau 41,94% pada kelas kontor memperoleh skor dibawah dari kelas
interval, 7 siswa atau 22,58% pada kelas interval, dan 11 orang atau 35,48% memperoleh
skor di atas dari kelas interval. Berdasraakan kedua data dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan
proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan dengan nilai siswa
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Hasil Pengujian Persyaratan Analisis
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a) Uji Normalitas

Uji ini dilakukan dengan uji liliefors pada taraf nyata o = 0,05. Kriteria uji normalitas adalah
HO diterima jika Lnitung < Ltavel, Sebaliknya dan HO ditolak jika Lhitung™> Ltaber.Hasil uji
normalitas kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas N Lhitng  Liahet (@ =5%)  Kesimpulan
Eksperimen 31 0.105 0,159 Normal
Kontrol 31 ' 0,134 Normal

Hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kelompok data hasil
belajar siswa pada penelitian memiliki nilai Lnitung yang kurang dari Libe pada taraf
signifikansi 5%.Temuan ini berarti kedua kelompok data hasil belajar siswa berasal dari
populasi berdistribusi normal.

b) Uji HomogenitasVarians

Uji homogenitas dilakukan dengan uji Fisher pada taraf signifikansi « = 0,05. Kriteria
pengujiannya yaitu: jika nilai Fnitung< Franel maka data dari dua kelompok mempunyai varians
yang sama atau homogen, begitupun sebaliknya. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat
pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Kelas N Dk Fhiung Franel (0=5%)  Kesimpulan
Eksperimen 31 30
Kontrol 31 3o 098 184 Homogen

Berdasrkan Tabel 3, nilai Friunglebih kecil dari Frabe pada taraf signifikansi 5%. Temuan ini
berarti bahwa kedua kelompok data hasil belajar siswa berasal dari populasi yang
homogen.Oleh karena itu, kesimpulan yang diperoleh dari kedua uji di atas adalah populasi
terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, uji persyaratan
untuk uji-tdari dua sampel idependen telah terpenuhi sebagai pengujian hipotesis penelitian.

Hasil Pengujian Hipotesis

Uji-t dua sampel idependen adalah suatu teknik penghitungan (statistik parametrik) yang
bertujuan untuk menyelidiki pengaruh perbedaan pembelajaran dengan keterampilan proses
sains melaui model inkuiri terbimbing dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil
belajar siswa pada pelajaran kimia materi asam basa.Hasil uji-tkedua sampel idependen
secara ringkas dapat dilihat pada Tebel 4.

Tabel 4. Hasil uji-tdari data hasil belajarsiswa
Kelas Rata-rata  varians DK thiwng  teapel

Eksperimen 58,55 143,66
Kontrol 39,68 141,56

60 6,22 1671

Hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t dua sampel idependen diperorleh thiung lebih
besar dari nilai twnei pada taraf kepercayaan o = 0,05 dengan derajat kebebasan (DK) = 60.
Hal ini berarti hipotesis nol yang menyatakan rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan
dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih rendah atau sama
dengan rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model
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pembelajarankonvensional ditolak. Dengan demikian, hipotesisalternatif yang menyatakan
rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui
model inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswayang dibelajarkan
dengan menggunakanmodelpembelajaran konvensional diterima.Adanya perbedaan hasil
belajar siswa dapat dilihat dari hasil nilai hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih tinggi dari nilai hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebagaiman
ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil yang diperoleh ini membenarkan hipotesis yang diajukan.
Dengan kata lain,keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing berpengaruh
positif pada hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maikristina dkk. (2013).

e 100 b —— Kontrol

dd.

d+Ekspcrimerl

Gambar 2. Nilai Pengetahuan Siswa Kelas. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar,
dengan perbedaan 18,71 poin dari kelas kontrol.

Pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan keterampilan proses sains,
siswa terlibat langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga banyak hal yang bisa dipelajari
secara langsung yang dapat membuat siswa semakin terdorong untuk memperoleh ilmu
pengetahuan karena siswa tidak hanya mendengarkan tetapi siswa secara nyata bertindak
sebagai seorang ilmuwan. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan olehHofstein dkk. ( 2005)
bahwa pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses sains melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga meningkatkan kebermaknaan belajar,
pemahaman konseptual, dan pemahaman tentang sifat sains.Bahkan, pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan pengetahuan metakognisi siswa pada topik asam basa (Ardhana, 2020).

Berdasarkan hasil observasi bahwa pembelajaran asam basa melaui praktikum asam basa

dengan tahap-tahap keterampilan proses sains adalah dinamis yang sejalan dengan penelitian
yang dilaporkan oleh (Arianto, 2013). Siswa mampu mengobservasi, mengklasifikasi,
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memprediksi, mengukur, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan tentang konsep asam basa
dengan kategori baik. Siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing aktif
dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. Dalam kelompok, siswa-siswa terlihat saling
menyumbangkan ide untuk menganalisis data hasil eksperimen.Pembelajaran model inkuiri
disertai eksperimen dan modul menumbuhkan sikap ilmiah dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Fahrurrozi dkk., 2019; Maesarah & Nufida, 2017; Pahriah &
Hendrawani, 2020; Suryati & Hatimah, 2015; Pursitasari dkk., 2020). Proses sains ini adalah
sebagai suatu jalan untuk menemukan konsep sehingga siswa terhindar dari kecenderungan
menghafal tanpa memahami konsep yang diajarkan. Hal ini mengindikasikan juga bahwa
kesalahan konsep yang sering ditemukan pada siswa dapat direduksi bahkan dicegah dengan
menerapkan metode dan model pembelajaran ini. Tentunya, pembelajaran dilengkapi dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang interaktif dan komunikatif.

KESIMPULAN

Hasil uji-t dua sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol diperorleh thiwng lebih besar dari
nilai twner pada taraf kepercayaan « = 0,05 dengan derajat kebebasan 60. Hasil ini
menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa.Di samping
nilai  pengetahuan  kelas  eksperimen, pengaruh  positif itu terlihat  dari
keaktifansiswamelaksanakan mengolah data praktikum asam basa menurut tahap
keterampilan proses sains.

SARAN

Keterampilan proses sains melalui pembelajaran inkuiri terbimbing sebaiknya dimediasi
dengan video interaktif yang berisi materi asam basa dilengkapi LKPD berpraktikum agar
pembelajaran dapat dilaksanakan secara daring.
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Pengaruh Keterampilan Proses Sains melalui Model Inkuiri Terbimbing
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Telaga Biru
pada Materi Larutan Asam Basa

Article History Abstract

Received: This study aims to determine the influence of science process skill through
Revised: guided inquiry model on student learning outcomes on acidic-basicsolution
Published: topic. The type of research is experimental research with Posttest-Only Control

Design. Sampling was done by using Purposive Sampling technique. The sample
of research for the experimental class and control class were 31 students,
respectively. Data collection using objective test as an instrument that contains
test about acidic acid material. Data analysis technique used to test the research
hypothesis is t-test. Based on the statistical results obtained the average value of
post-test experimental class is 58.55 while for the control class the average post-
test value is 39.68. Result of data analysis for learning result show that in
significant level 0,05 obtained teoun™ twne (6,22> 1,671), then HO rejected or
accepted H1. Thus it can be concluded that there is the influence of process skills
of science through guided inquiry model on student learning outcomes on acidic
acid solution materials.The positive effects are also discussed in this study.

Keywords: science process skill; guided inquiry; learning outcomes; acid-base
solution

SejarahArtikel Abstrak

Diterima:

Direvisi: Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh keterampilan proses

Dipublikasi: sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi
larutan asam basa. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan posttest-
only control design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing berjumlah 31 siswa. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran
model inkuiri terbimbing dengan metode ketrampilan proses sains sementera
kelas kontrol hanya diberikan model konvensional. Pengumpulan data
menggunakan tes objektif sebanyak 20 soal dari materi larutan asam basa.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah
uji-t. Nilai pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol dengan rata-rata masing-masing 58,55 dan 39,68. Hasil berHasil
analisis data hasil belajar menunjukkan bahwa dalam taraf signifikan 0,05
diperoleh nilai thiung>tnel (6,22 > 1,671) sehingga HO ditolak atau H1 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap
keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
siswa pada materi larutan asam basa. Pengaruh positif tersebut dibahas juga
dalam penelitian ini.

Kata kunci: keterampilan proses sains; inkuiri terbimbing; hasil belajar; asam
basa

PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia secara konvensional dengan penekanan pada aspek makroskopik dan
simbolik telah banyak mengakibatkan kesalahan konsep dan rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi kimia (Arsyad dkk., 2016; Bait dkk., 2018). Selain itu, pembelajaran pun
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banyak berpusat pada guru dan tidak menerapkan praktikum kimiauntuk mengaktifkan siswa.
Siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berpikir, dan
memotivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini membuat hasil belajar
siswa rendah, seperti yang terjadi di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Telaga Biru,
Gorontalo. Oleh karena itu diperlukan metode pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif
mengkonstruksi pengetahuan melalui eksperimen dengan bimbingan guru. Salah satu metode
adalah Keterampilan Proses Sains yang berbasis model pembelajaran inkuiri.

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keterampilan berpikir untuk membangun
pengetahuan dalam memecahkan masalah dan merumuskan hasil. Metode ilmiah, pemikiran
ilmiah, dan pemikiran Kritis termasuk bagian dari keterampilan ini (Ozgelen, 2012).
Ketrampilan proses sains memiliki korelasi yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar
kimia dasar (Khery dkk., 2019; Najmah dkk., 2014). (Feyzioglu, 2009) melaporkan bahwa
terdapat hubungan positif antara keterampilan proses sains dengan kegiatan praktikum. Oleh
karena itu, KPS memerlukan penerapan metode yang tepat,seperti metode eksperimen yang
berbasis model pembelajaran inkuiri. Metode tersebut dinilai secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan proses sains siswa(Van Gobel dkk., 2019). Model inkuiri pun
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah-masalah dalam kimia
(Laliyo dkk., 2020).

Penerapan pembelajaran inkuiri diharapkan siswa memiliki pengalaman baru dalam
menemukan pengetahuan agar siswa memahami konsep. Pentingnya pemahaman konsep
dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara
memecahkan masalah. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan siswa hanya menghafal
konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam
kehidupan nyata(Maksum dkk., 2017). Suatu kelaziman juga bahwa siswa langsung
menggunakan rumus-rumus dalam asam basa tanpa memahami konsep rumus (La Kilo,
2017). Atas dasar itulah, konsep-konsep dalam materi asam basa harus dapat ditegaskan
dengan melakukan pembuktikan dalam suatu percobaan praktikum. Praktikum tersebut dapat
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri.

Tujuan penenelitian ini adalah mengetahui pengaruh Keterampilan Proses Sains melalui
Model Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Telaga
Biru pada Materi Larutan Asam Basa. Agar siswa mudah dibimbing, maka siswa diberikan
perangkat pembelajaran interaktif yang dilengkapi dengan panduan praktikum asam basa.
Siswa dikelompokkan dengan anggota masing-masing 4 sampai 5 siswa, dan guru
membimbingsiswadalam pembelajaran. Bimbingan tersebut mulai dari merumuskan
masalah, menyiapkan alat dan bahan, merangkai alat percobaan, mengumpulkan data dan
informasi, melakukan percobaan menurut prosedur, menganalisis data hasil percobaan, dan
melakukan diskusi dengan kelompoknya serta membuat kesimpulan.

METODE

Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA! dan XI IPA2SMA Negeri 1 Telaga Biru
Gorontalo, yang masing-masing berjumlah 31 orang.Sampel dipilih menurut teknikpurposive
samplingdan dikelompokkan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol menurut posttest-
only control design. Kelas eksperimen diberi perlakuan (X) sementara kelas kontrol tidak
diberi perlakuan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

R X (O]
R 02
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Gambar 1. Desain penelitian Posttest-Only Control Design

dimana R: Kelompok yang dipilih secara random, X: perlakuan, O1: post-testhasil belajar
kelas eksperimen, dan O»: post-testhasil belajar kelas kontrol.Siswa kelas eksperimen diberi
perlakuan menggunakan pendekatan keterampilan proses sains melalui model inkuiri
terbimbing dan siswa kelas kontrol menggunakan metode konvensional.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tesobjektif yang terdiri
dari 20 soal. Tes tersebut telah valid berdasarkan validasi isi oleh dosen pakar dan validasi
empiris pada siswa paralel di luar kelas kontrol dan eksperimen. Validitas diuji berdasarkan
rumus Kkorelasi biserial. Instrumen tes pun telah reliabel berdasarkan hasil perhitungan
reliabilitas menggunakan rumus koefisien alfa, ri1 = 0,806 (sangat tinggi).

Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari dua bagian, yaitu analisis deskriptif dan
inferensial. Analisis data deskriptif terdiri dari mean, median, modus, dan simpangan baku
dan persentase.Sedangkan analisis data inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian melaluiuji-t dua sampel idependen, dengan rumus:

X=X
S LS
nl r]2
dimana:
t = Nilai hitung untuk uji-t
X1 = Nilai rata-rata kelas ekperimen
X2 = Nilai rata-rata kelas kontrol
nl = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen
n2 = Jumlah anggota sampel kelas kontrol
S = Varians kelas eksperimen
s = Varians kelas kontrol

Syarat uji-tdua sampel idependent adalah kedua kelompok harus berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Oleh sebab itu sebelum melakukan uji t dua sampel idependent perlu
analisis normalitasnya. Selain itu untuk memilih uji-t idependen yang digunakan maka kedua
kelompok data harus diuji homogenitasnya.Pengujian normalitas data menggunakan uji
Lilliefors. Sedangkan uji homogenitas varians melului uji-F seperti yang dilakukan oleh
Hidanurhayati dkk. (2018).

Hipotesis statistika penelitian ini adalah:

Ho 1% SH2: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.
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Hi g, > u,: terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan

menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Keterampilan proses sains siswa dinilai berdasarkan hasil pengamatan ketika melaksanakan
pembelajaran asam basa. Ketrampilan tersebut meliputi keterampilan menyusun hipotesis,
bereksperimen, menganalisa data, menarik kesimpulan, mengkuantifikasi  dan
mengkomunikasikan hasil sebgaimana yang dilakukan oleh Utami dkk. (2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar siswa terdiri dari dua kelompok data yakni kelompok data hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
dan kelompok data hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional. Data
ini dideskripsikan dalam bentuk rata-rata atau mean (X), median (Me), modus (Mo), dan
distribusi frekuensi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.Instrumen tes hasil belajar
siswadengan 20 butir soal memiliki rentang skor 0 sampai dengan 100. Skor maksimum yang
diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 80, sementara skor minumum adalah 30, dengan
rentang skor 50, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 9. Sementara,
hasil tes 31 orang siswa dari kelas kontrol diperoleh skor minimum 20 dan maksimum 65,
dengan rentangan skor 45, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 8.

Tabel 1. Daftar distribusi frekuensi hasil belajar siswa

Eksperimen Kontrol

Kelas Interval ~ fi frelatif (%) | Kelas Interval fi frelatif (%)
0-38 1 3,23 20-27 5 16,13
39-47 5 16,13 28-35 8 25,81
48-56 7 22,58 36-43 7 2258
57-65 10 32,26 44-51 6 19,35
66-74 6 19,35 52-59 2 645

75-83 2 6,45 60-67 3 9,68

Berdasarkan Tabel 1,siswa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata (*) 58,10, nilai
median (Me) 58,75, dan nilai yang paling banyak muncul (Mo) 60,36, dimana nilai modus
lebih besar daripada nilai median dan rata-rata. Sebanyak 13 siswa atau 41,94% memperoleh
skor dibawah dari kelas interval, 10 siswa atau 32,26% berada pada kelas interval, dan 8
orang atau 25,8% memperoleh skor diatas dari kelas interval. Sebaliknya, pada kelas kontrol,
kedua nilai yaitu rata-rata (39,78) dan median (38,36) lebih besar dari nilai modus(33,5).
Sebanyak 13 siswa atau 41,94% pada kelas kontor memperoleh skor dibawah dari kelas
interval, 7 siswa atau 22,58% pada kelas interval, dan 11 orang atau 35,48% memperoleh
skor di atas dari kelas interval. Berdasraakan kedua data dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan
proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan dengan nilai siswa
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Hasil Pengujian Persyaratan Analisis

a) Uji Normalitas
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Uji ini dilakukan dengan uji liliefors pada taraf nyata oo = 0,05. Kriteria uji normalitas adalah
HO diterima jika Lnitung < Ltavel, Sebaliknya dan HO ditolak jika Lhitung> Ltaber.Hasil uji
normalitas kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas N Lniing  Liabel (@ =5%) Kesimpulan
Eksperimen 31 0.105 0,159 Normal
Kontrol 31 ' 0,134 Normal

Hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kelompok data hasil
belajar siswa pada penelitian memiliki nilai Lniung Yang kurang dari Liber pada taraf
signifikansi 5%.Temuan ini berarti kedua kelompok data hasil belajar siswa berasal dari
populasi berdistribusi normal.

b) Uji HomogenitasVarians

Uji homogenitas dilakukan dengan uji Fisher pada taraf signifikansi « = 0,05. Kriteria
pengujiannya yaitu: jika nilai Fniung< Ftabet maka data dari dua kelompok mempunyai varians
yang sama atau homogen, begitupun sebaliknya. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat
pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Kelas N Dk Friung Fianel (@=5%) Kesimpulan
Eksperimen 31 30
Kontrol 31 30 0985 184 Homogen

Berdasrkan Tabel 3, nilai Friunglebih kecil dari Frner pada taraf signifikansi 5%. Temuan ini
berarti bahwa kedua kelompok data hasil belajar siswa berasal dari populasi yang
homogen.Oleh karena itu, kesimpulan yang diperoleh dari kedua uji di atas adalah populasi
terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, uji persyaratan
untuk uji-tdari dua sampel idependen telah terpenuhi sebagai pengujian hipotesis penelitian.

Hasil Pengujian Hipotesis

Uji-t dua sampel idependen adalah suatu teknik penghitungan (statistik parametrik) yang
bertujuan untuk menyelidiki pengaruh perbedaan pembelajaran dengan keterampilan proses
sains melaui model inkuiri terbimbing dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil
belajar siswa pada pelajaran kimia materi asam basa.Hasil uji-tkedua sampel idependen
secara ringkas dapat dilihat pada Tebel 4.

Tabel 4. Hasil uji-tdari data hasil belajarsiswa
Kelas Rata-rata  varians DK  thiwng  ttabel

Eksperimen 58,55 143,66
Kontrol 39,68 141,56

60 6,22 1,671

Hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t dua sampel idependen diperorleh thitung lebih
besar dari nilai twanel pada taraf kepercayaan « = 0,05 dengan derajat kebebasan (Dk) = 60.
Hal ini berarti hipotesis nol yang menyatakan rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan
dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih rendah atau sama
dengan rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajarankonvensional ditolak. Dengan demikian, hipotesisalternatif yang menyatakan
rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui
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model inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswayang dibelajarkan
dengan menggunakanmodelpembelajaran konvensional diterima.Adanya perbedaan hasil
belajar siswa dapat dilihat dari hasil nilai hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih tinggi dari nilai hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebagaiman
ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil yang diperoleh ini membenarkan hipotesis yang diajukan.
Dengan kata lain,keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing berpengaruh
positif pada hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maikristina dkk. (2013).

—— Kontrol

—a—Eksperimen

Gambar 2. Nilai Pengetahuan Siswa Kelas. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar,
dengan perbedaan 18,71 poin dari kelas kontrol.

Pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan keterampilan proses sains,
siswa terlibat langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga banyak hal yang bisa dipelajari
secara langsung yang dapat membuat siswa semakin terdorong untuk memperoleh ilmu
pengetahuan karena siswa tidak hanya mendengarkan tetapi siswa secara nyata bertindak
sebagai seorang ilmuwan. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan olehHofstein dkk. ( 2005)
bahwa pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses sains melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga meningkatkan kebermaknaan belajar,
pemahaman konseptual, dan pemahaman tentang sifat sains.Bahkan, pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan pengetahuan metakognisi siswa pada topik asam basa (Ardhana, 2020).

Berdasarkan hasil observasi bahwa pembelajaran asam basa melaui praktikum asam basa
dengan tahap-tahap keterampilan proses sains adalah dinamis yang sejalan dengan penelitian
yang dilaporkan oleh (Arianto, 2013). Siswa mampu mengobservasi, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan tentang konsep asam basa
dengan kategori baik. Siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing aktif

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, Bulan Tahun. Vol. , No.



Netty Ino Ischak, Eka Anggriani Odja, Jafar Pengaruh Keterampilan Proses Sains
LaKilo, Akram La Kilo

dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. Dalam kelompok, siswa-siswa terlihat saling
menyumbangkan ide untuk menganalisis data hasil eksperimen.Pembelajaran model inkuiri
disertai eksperimen dan modul menumbuhkan sikap ilmiah dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Fahrurrozi dkk., 2019; Maesarah & Nufida, 2017; Pahriah &
Hendrawani, 2020; Suryati & Hatimah, 2015; Pursitasari dkk., 2020). Proses sains ini adalah
sebagai suatu jalan untuk menemukan konsep sehingga siswa terhindar dari kecenderungan
menghafal tanpa memahami konsep yang diajarkan. Hal ini mengindikasikan juga bahwa
kesalahan konsep yang sering ditemukan pada siswa dapat direduksi bahkan dicegah dengan
menerapkan metode dan model pembelajaran ini. Tentunya, pembelajaran dilengkapi dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang interaktif dan komunikatif.

KESIMPULAN

Hasil uji-t dua sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol diperorleh thiwung lebih besar dari
nilai twner pada taraf kepercayaan « = 0,05 dengan derajat kebebasan 60. Hasil ini
menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa.Di samping
nilai  pengetahuan  kelas  eksperimen, pengaruh  positif itu terlihat dari
keaktifansiswamelaksanakan mengolah data praktikum asam basa menurut tahap
keterampilan proses sains.

SARAN

Keterampilan proses sains melalui pembelajaran inkuiri terbimbing sebaiknya dimediasi
dengan video interaktif yang berisi materi asam basa dilengkapi LKPD berpraktikum agar
pembelajaran dapat dilaksanakan secara daring.
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Article History Abstract

Received: This study aims to determine the influence of science process skill through
Revised: guided inquiry model on student learning outcomes on acidic-basicsolution
Published: topic. The type of research is experimental research with Posttest-Only Control

Design. Sampling was done by using Purposive Sampling technique. The sample
of research for the experimental class and control class were 31 students,
respectively. Data collection using objective test as an instrument that contains
test about acidic acid material. Data analysis technique used to test the research
hypothesis is t-test. Based on the statistical results obtained the average value of
post-test experimental class is 58.55 while for the control class the average post-
test value is 39.68. Result of data analysis for learning result show that in
significant level 0,05 obtained tcount> t wvie (6,22> 1,671), then HO rejected or
accepted H1. Thus it can be concluded that there is the influence of process skills
of science through guided inquiry model on student learning outcomes on acidic
acid solution materials.The positive effects are also discussed in this study.

Keywords: science process skill; guided inquiry; learning outcomes; acid-base
solution

SejarahArtikel Abstrak

Diterima:

Direvisi: Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh keterampilan proses

Dipublikasi: sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi
larutan asam basa. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan posttest-
only control design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing berjumlah 31 siswa. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran
model inkuiri terbimbing dengan |metode ketrampilan proses sains sementera
kelas kontrol hanya diberikan model konvensional. Pengumpulan data
menggunakan tes objektif sebanyak 20 soal dari materi larutan asam basa.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah
uji-t. Nilai pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol dengan rata-rata masing-masing 58,55 dan 39,68. Hasil berHasil
analisis data hasil belajar menunjukkan bahwa dalam taraf signifikan 0,05
diperoleh nilai thiung>tver (6,22 > 1,671) sehingga HO ditolak atau H1 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap
keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
siswa pada materi larutan asam basa. Pengaruh positif tersebut dibahas juga
dalam penelitian ini.

Kata kunci: keterampilan proses sains; inkuiri terbimbing; hasil belajar; asam
basa

PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia secara konvensional dengan penekanan pada aspek makroskopik dan
simbolik telah banyak mengakibatkan kesalahan konsep dan rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi kimia (Arsyad dkk., 2016; Bait dkk., 2018). Selain itu, pembelajaran pun
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banyak berpusat pada guru dan tidak menerapkan praktikum kimiauntuk mengaktifkan siswa.
Siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berpikir, dan
memotivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran. \Hal ini membuat hasil belajar
siswa rendah, seperti yang terjadi di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Telaga Biru,
Gorontalo. Oleh karena itu diperlukan metode pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif
mengkonstruksi pengetahuan melalui eksperimen dengan bimbingan guru. Salah satu metode
adalah Keterampilan Proses Sains yang berbasis model pembelajaran inkuiri.

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keterampilan berpikir untuk membangun
pengetahuan dalam memecahkan masalah dan merumuskan hasil. Metode ilmiah, pemikiran
ilmiah, dan pemikiran kritis termasuk bagian dari keterampilan ini (Ozgelen, 2012).
Ketrampilan proses sains memiliki korelasi yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar
kimia dasar (Khery dkk., 2019; Najmah dkk., 2014). {Feyzioglu; (2009) melaporkan bahwa
terdapat hubungan positif antara keterampilan proses sains dengan kegiatan praktikum. Oleh
karena itu, KPS memerlukan penerapan metode yang tepat,seperti metode eksperimen yang
berbasis model pembelajaran inkuiri. Metode tersebut dinilai secara signifikan dapat

meningkatkan kemampuan proses sains siswa(Van Gobel dkk., 2019). Model inkuiri pun
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah-masalah dalam kimia
(Laliyo dkk., 2020).

Penerapan pembelajaran inkuiri diharapkan siswa memiliki pengalaman baru dalam
menemukan pengetahuan agar siswa memahami konsep. Pentingnya pemahaman konsep
dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara
memecahkan masalah. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan siswa hanya menghafal
konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam
kehidupan nyata(Maksum dkk., 2017). Suatu kelaziman juga bahwa siswa langsung
menggunakan rumus-rumus dalam asam basa tanpa memahami konsep rumus (La Kilo,
2017). Atas dasar itulah, konsep-konsep dalam materi asam basa harus dapat ditegaskan
dengan melakukan pembuktikan dalam suatu percobaan praktikum. Praktikum tersebut dapat
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri.

Tujuan penenelitian ini adalah mengetahui pengaruh Keterampilan Proses Sains melalui
Model Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Telaga
Biru pada Materi Larutan Asam Basa. Agar siswa mudah dibimbing, maka siswa diberikan
perangkat pembelajaran interaktif yang dilengkapi dengan panduan praktikum asam basa.
Siswa dikelompokkan dengan anggota masing-masing 4 sampai 5 siswa, dan guru
membimbingsiswadalam pembelajaran. Bimbingan tersebut mulai dari merumuskan
masalah, menyiapkan alat dan bahan, merangkai alat percobaan, mengumpulkan data dan
informasi, melakukan percobaan menurut prosedur, menganalisis data hasil percobaan, dan
melakukan diskusi dengan kelompoknya serta membuat kesimpulan.

)

METODE

Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X1 IPA! dan XI IPA2SMA Negeri 1 Telaga Biru
Gorontalo, yang masing-masing berjumlah 31 orang.Sampel dipilih menurut teknikpurposive

samplingban dikelompokkan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol menurut [posttest{
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Science Process Skills

Mengapa anda memilih variabel ini dan mengaitkannya dengan
Inquiry? Apa alasannya/permasalahannya? SPS adalah seperangkat
keterampilan, bukan method. Jadi, perlu diungkapkan secara jelas
apa yang dimaksud oleh peneliti dalam studi ini.

Hasil Belajar

Hasil Belajar atau Learning outcomes dalam kimia sekolah secara
garis besar dapat diklasifikasikan menjadi tiga domain: kognitif,
psikomotor, dan afektif (Baca Cheung, 2011
https://doi.org/10.1016/50187-893X(18)30123-X). Lalu, dalam studi
ini, domain mana yang anda investigasi? Apakah maksud anda
adalah prestasi akademis?

Mengapa anda memilih variabel ini? Apa permasalahannya? Apa
akibatnya jika variabel ini rendah? Perlu diungkapkan secara jelas.
Bagaimana studi terdahulu meningkatkan variabel ini, khususnya di
kimia sekolah? Lalu, apa perbedaannya dengan studi anda saat ini?

Larutan Asam Basa

Mengapa anda memilih topik ini? Apa
alasannya/permasalahannya? Apakah topik ini dianggap sulit?
Berikan referensi pendukung.

Guided Inquiry (GI)

Apa itu GI?

Mengapa anda memilih metode ini dibandingkan metode-metode
lain? Apa keunggulannya? Bagaimana syntax-nya? Perlu
diungkapkan secara jelas di bagian Pendahuluan.

Bagaimana studi terdahulu menggunakan Gl untuk meningkatka
performa siswa, khususnya di kimia sekolah? Apa perbedaannya
dengan studi anda saat ini?

Dengan demikian, semua variabel ini saling berkaitan satu sama
lain, menghasilkan sebuah urgensi.

Pastikan setiap klaim/argumen harus didukung referensi agar tidak
subjektif.
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only control design. Kelas eksperimen diberi perlakuan (X) sementara kelas kontrol tidak
diberi perlakuan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

R X (o)1
R (07}

Gambar 1. Desain penelitian Posttest-Only Control Design

dimana R: Kelompok yang dipilih secara random, X: perlakuan, O:: post-testhasil belajar
kelas eksperimen, dan O: post-testhasil belajar kelas kontrol.Siswa kelas eksperimen diberi
perlakuan menggunakan pendekatan keterampilan proses sains melalui model inkuiri
terbimbing dan siswa kelas kontrol menggunakan metode konvensional.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tesobjektif yang terdiri
dari 20 soal| Tes tersebut telah valid berdasarkan validasi isi oleh dosen pakar dan validasi
empiris pada siswa paralel di luar kelas kontrol dan eksperimen. Validitas diuji berdasarkan
rumus korelasi biserial. Instrumen tes pun telah reliabel berdasarkan hasil perhitungan
reliabilitas menggunakan rumus koefisien alfa, ri1 = 0,806 (sangat tinggi).

Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari dua bagian, yaitu analisis deskriptif dan
inferensial. Analisis data deskriptif terdiri dari mean, median, modus, dan simpangan baku
dan persentase.Sedangkan analisis data inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian melaluiuji-t dua sampel jdependen, dengan rumus:

o Xi-Xa
S, S
dimana:
t = Nilai hitung untuk uji-t
X1 = Nilai rata-rata kelas ekperimen
X2 = Nilai rata-rata kelas kontrol
nl = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen
n2 = Jumlah anggota sampel kelas kontrol
2
Sy = Varians kelas eksperimen
2
S = Varians kelas kontrol

Syarat uji-tdua sampel jdependent adalah kedua kelompok harus berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Oleh sebab itu sebelum melakukan uji t dua sampel idependent perlu
analisis normalitasnya. Selain itu untuk memilih uji-t idependen yang digunakan maka kedua
kelompok data harus diuji homogenitasnya.Pengujian normalitas data menggunakan uji
Lilliefors. Sedangkan uji homogenitas varians melului uji-F seperti yang dilakukan oleh
Hidanurhayati dkk. (2018).

Hipotesis statistika penelitian ini adalah:
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Ho :#4=H2: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Hi g, >p,: terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan

menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Keterampilan proses sains siswa [dinilai \berdasarkan hasil pengamatan ketika melaksanakan
pembelajaran asam basa. Ketrampilan tersebut meliputi keterampilan menyusun hipotesis,
bereksperimen, menganalisa data, menarik kesimpulan, mengkuantifikasi dan
mengkomunikasikan hasil sebgaimana yang dilakukan oleh Utami dkk. (2013).

Commented [IT8]: Jika KPS siswa dinilai setelah treatment,
berarti KPS adalah variabel DEPENDEN. Lalu, mengapa dalam studi
ini (lihat judul artikel) KPS dijadikan sebagai variabel INDEPENDEN?.
Ini cukup membingungkan.

C ted [IT9]: Bagaimana anda menilai keterampilan ini?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar siswa terdiri dari dua kelompok data yakni kelompok data hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
dan kelompok data hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional. Data
ini dideskripsikan dalam bentuk rata-rata atau mean (X), median (Me), modus (Mo), dan
distribusi frekuensi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.Instrumen tes hasil belajar
siswadengan 20 butir soal memiliki rentang skor 0 sampai dengan 100. Skor maksimum yang
diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 80, sementara skor minumum adalah 30, dengan
rentang skor 50, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 9. Sementara,
hasil tes 31 orang siswa dari kelas kontrol diperoleh skor minimum 20 dan maksimum 65,
dengan rentangan skor 45, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 8.

Tabel 1. Daftar distribusi frekuensi hasil belajar siswa

Eksperimen Kontrol

Kelas Interval i frelatif (%) | Kelas Interval fi frelatif (%)
0-38 1 3,23 20-27 5 16,13
39-47 5 16,13 28-35 8 2581
48-56 7 22,58 36-43 7 2258
57-65 10 32,26 44-51 6 19,35
66-74 6 19,35 52-59 2 645

75-83 2 6,45 60-67 3 9,68

Berdasarkan Tabel 1,siswa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata (*) 58,10, nilai
median (Me) 58,75, dan nilai yang paling banyak muncul (Mo) 60,36, dimana nilai modus
lebih besar daripada nilai median dan rata-rata. Sebanyak 13 siswa atau 41,94% memperoleh
skor dibawah dari kelas interval, 10 siswa atau 32,26% berada pada kelas interval, dan 8
orang atau 25,8% memperoleh skor diatas dari kelas interval. Sebaliknya, pada kelas kontrol,
kedua nilai yaitu rata-rata (39,78) dan median (38,36) lebih besar dari nilai modus(33,5).
Sebanyak 13 siswa atau 41,94% pada kelas kontor memperoleh skor dibawah dari kelas
interval, 7 siswa atau 22,58% pada kelas interval, dan 11 orang atau 35,48% memperoleh
skor di atas dari kelas interval. Berdasraakan kedua data dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan
proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan dengan nilai siswa
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Hasil Pengujian Persyaratan Analisis
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a) Uji Normalitas

Uji ini dilakukan dengan uji liliefors pada taraf nyata o = 0,05. Kriteria uji normalitas adalah
HO diterima jika Lnitung < Ltavel, Sebaliknya dan HO ditolak jika Lhitung™> Ltaber.Hasil uji
normalitas kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas N Lhitng  Liahet (@ =5%)  Kesimpulan
Eksperimen 31 0.105 0,159 Normal
Kontrol 31 ' 0,134 Normal

Hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kelompok data hasil
belajar siswa pada penelitian memiliki nilai Lnitung yang kurang dari Libe pada taraf
signifikansi 5%.Temuan ini berarti kedua kelompok data hasil belajar siswa berasal dari
populasi berdistribusi normal.

b) Uji HomogenitasVarians

Uji homogenitas dilakukan dengan uji Fisher pada taraf signifikansi « = 0,05. Kriteria
pengujiannya yaitu: jika nilai Fnitung< Franel maka data dari dua kelompok mempunyai varians
yang sama atau homogen, begitupun sebaliknya. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat
pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Kelas N Dk Fhiung Franel (0=5%)  Kesimpulan
Eksperimen 31 30
Kontrol 31 3o 098 184 Homogen

Berdasrkan Tabel 3, nilai Friunglebih kecil dari Frabe pada taraf signifikansi 5%. Temuan ini
berarti bahwa kedua kelompok data hasil belajar siswa berasal dari populasi yang
homogen.Oleh karena itu, kesimpulan yang diperoleh dari kedua uji di atas adalah populasi
terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, uji persyaratan
untuk uji-tdari dua sampel idependen telah terpenuhi sebagai pengujian hipotesis penelitian.

Hasil Pengujian Hipotesis

Uji-t dua sampel idependen adalah suatu teknik penghitungan (statistik parametrik) yang
bertujuan untuk menyelidiki pengaruh perbedaan pembelajaran dengan keterampilan proses
sains melaui model inkuiri terbimbing dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil
belajar siswa pada pelajaran kimia materi asam basa.Hasil uji-tkedua sampel idependen
secara ringkas dapat dilihat pada Tebel 4.

Tabel 4. Hasil uji-tdari data hasil belajarsiswa
Kelas Rata-rata  varians DK thiwng  teapel

Eksperimen 58,55 143,66
Kontrol 39,68 141,56

60 6,22 1671

Hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t dua sampel idependen diperorleh thiung lebih
besar dari nilai twnei pada taraf kepercayaan o = 0,05 dengan derajat kebebasan (DK) = 60.
Hal ini berarti hipotesis nol yang menyatakan rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan
dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih rendah atau sama
dengan rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model
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pembelajarankonvensional ditolak. Dengan demikian, hipotesisalternatif yang menyatakan
rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui
model inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswayang dibelajarkan
dengan menggunakanmodelpembelajaran konvensional diterima.Adanya perbedaan hasil
belajar siswa dapat dilihat dari hasil nilai hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih tinggi dari nilai hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebagaiman
ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil yang diperoleh ini membenarkan hipotesis yang diajukan.
Dengan kata lain,keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing berpengaruh
positif pada hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maikristina dkk. (2013).

e 100 b —— Kontrol

dd.

d+Ekspcrimerl

Gambar 2. Nilai Pengetahuan Siswa Kelas. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar,
dengan perbedaan 18,71 poin dari kelas kontrol.

Pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan keterampilan proses sains,
siswa terlibat langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga banyak hal yang bisa dipelajari
secara langsung yang dapat membuat siswa semakin terdorong untuk memperoleh ilmu
pengetahuan karena siswa tidak hanya mendengarkan tetapi siswa secara nyata bertindak
sebagai seorang ilmuwan. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan olehHofstein dkk. ( 2005)
bahwa pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses sains melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga meningkatkan kebermaknaan belajar,
pemahaman konseptual, dan pemahaman tentang sifat sains.Bahkan, pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan pengetahuan metakognisi siswa pada topik asam basa (Ardhana, 2020).

Berdasarkan hasil observasi bahwa pembelajaran asam basa melaui praktikum asam basa

dengan tahap-tahap keterampilan proses sains adalah dinamis yang sejalan dengan penelitian
yang dilaporkan oleh (Arianto, 2013). Siswa mampu mengobservasi, mengklasifikasi,
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memprediksi, mengukur, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan tentang konsep asam basa
dengan kategori baik. Siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing aktif
dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. Dalam kelompok, siswa-siswa terlihat saling
menyumbangkan ide untuk menganalisis data hasil eksperimen.Pembelajaran model inkuiri
disertai eksperimen dan modul menumbuhkan sikap ilmiah dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Fahrurrozi dkk., 2019; Maesarah & Nufida, 2017; Pahriah &
Hendrawani, 2020; Suryati & Hatimah, 2015; Pursitasari dkk., 2020). Proses sains ini adalah
sebagai suatu jalan untuk menemukan konsep sehingga siswa terhindar dari kecenderungan
menghafal tanpa memahami konsep yang diajarkan. Hal ini mengindikasikan juga bahwa
kesalahan konsep yang sering ditemukan pada siswa dapat direduksi bahkan dicegah dengan
menerapkan metode dan model pembelajaran ini. Tentunya, pembelajaran dilengkapi dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang interaktif dan komunikatif.

KESIMPULAN

Hasil uji-t dua sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol diperorleh thiwng lebih besar dari
nilai twner pada taraf kepercayaan « = 0,05 dengan derajat kebebasan 60. Hasil ini
menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa.Di samping
nilai  pengetahuan  kelas  eksperimen, pengaruh  positif itu terlihat  dari
keaktifansiswamelaksanakan mengolah data praktikum asam basa menurut tahap
keterampilan proses sains.

SARAN

Keterampilan proses sains melalui pembelajaran inkuiri terbimbing sebaiknya dimediasi
dengan video interaktif yang berisi materi asam basa dilengkapi LKPD berpraktikum agar
pembelajaran dapat dilaksanakan secara daring.
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Pengaruh Keterampilan Proses Sains melalui Model Inkuiri Terbimbing
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Telaga Biru
pada Materi Larutan Asam Basa

Article History Abstract

Received: This study aims to determine the influence of science process skill through
Revised: guided inquiry model on student learning outcomes on acidic-basicsolution
Published: topic. The type of research is experimental research with Posttest-Only Control

Design. Sampling was done by using Purposive Sampling technique. The sample
of research for the experimental class and control class were 31 students,
respectively. Data collection using objective test as an instrument that contains
test about acidic acid material. Data analysis technique used to test the research
hypothesis is t-test. Based on the statistical results obtained the average value of
post-test experimental class is 58.55 while for the control class the average post-
test value is 39.68. Result of data analysis for learning result show that in
significant level 0,05 obtained tcount> t wvie (6,22> 1,671), then HO rejected or
accepted H1. Thus it can be concluded that there is the influence of process skills
of science through guided inquiry model on student learning outcomes on acidic
acid solution materials.The positive effects are also discussed in this study.

Keywords: science process skill; guided inquiry; learning outcomes; acid-base
solution

SejarahArtikel Abstrak

Diterima:

Direvisi: Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh keterampilan proses

Dipublikasi: sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi
larutan asam basa. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan posttest-
only control design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing berjumlah 31 siswa. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran
model inkuiri terbimbing dengan metode ketrampilan proses sains sementera
kelas kontrol hanya diberikan model konvensional. Pengumpulan data
menggunakan tes objektif sebanyak 20 soal dari materi larutan asam basa.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah
uji-t. Nilai pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol dengan rata-rata masing-masing 58,55 dan 39,68. Hasil analisis
data hasil belajar menunjukkan bahwa dalam taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai
thiung>twer (6,22 > 1,671) sehingga HO ditolak atau H1 diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap
keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
siswa pada materi larutan asam basa. Pengaruh positif tersebut dibahas juga
dalam penelitian ini.

Kata kunci: keterampilan proses sains; inkuiri terbimbing; hasil belajar; asam
basa

PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia secara konvensional dengan penekanan pada aspek makroskopik dan
simbolik telah banyak mengakibatkan kesalahan konsep dan rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi kimia (Arsyad et al., 2016; Bait et al., 2018). Selain itu, pembelajaran pun
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banyak berpusat pada guru dan tidak menerapkan praktikum kimia untuk mengaktifkan
siswa. Siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar,
berpikir, dan memotivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran. \Hal ini membuat
hasil belajar siswa rendah, seperti yang terjadi di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1
Telaga Biru, Gorontalo\. Khusus, materi larutan asam dan basa, nilai rata-rata yang diperoleh
oleh siswa kelas X di SMA tersebut adalah 52,41. {Arsyad et al., (2016)_juga melaporkan
bahwa siswa SMA Telaga yang paham materi hidrolisis garam adalah hanya 62,28%, yang
tidak mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu diperlukan metode pembelajaran yang
dapat membuat siswa aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui eksperimen dengan
bimbingan guru. Salah satu metode adalah Keterampilan Proses Sains yang berbasis model
pembelajaran inkuiri.

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keterampilan berpikir untuk membangun
pengetahuan dalam memecahkan masalah dan merumuskan hasil. Metode ilmiah, pemikiran
ilmiah, dan pemikiran kritis termasuk bagian dari keterampilan ini (Ozgelen, 2012).
Ketrampilan proses sains memiliki korelasi yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar
kimia dasar (Khery et al., 2019; Najmah et al., 2014). (Feyzioglu, 2009) melaporkan bahwa
terdapat hubungan positif antara keterampilan proses sains dengan kegiatan praktikum. Oleh
karena itu, KPS memerlukan penerapan metode yang tepat, seperti metode eksperimen yang
berbasis model pembelajaran inkuiri. Metode tersebut dinilai secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan proses sains siswa (Van Gobel et al., 2019).%M0de| \inkuiri\
terbimbing pun mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah-
masalah dalam kimia-{latiye-et-ak-—2020)| Contoh, persentasi siswa yang dapat menjelaskan
secara konsistensi dan benar tentang apa yang dipahaminya adalah 70,71% untuk siswa
dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dan 60.98% untuk siswa yang dibelajarkan
dengan metode konvensioanl,. Bahkan, tingkat keyakinan atau kepercayaan kedua kelompok
siswa tersebut masing-masing adalah 89,60 dan 76,52 (Laliyo et al., 2020).

Penerapan pembelajaran inkuiri diharapkan siswa memiliki pengalaman baru dalam
menemukan pengetahuan agar siswa memahami konsep. Pentingnya pemahaman konsep
dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara
memecahkan masalah. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan siswa hanya menghafal
konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam
kehidupan nyata_(Maksum et al., 2017). Suatu kelaziman juga bahwa siswa langsung
menggunakan rumus-rumus dalam asam basa tanpa memahami konsep rumus (La Kilo,
2017). Atas dasar itulah, konsep-konsep dalam materi asam basa harus dapat ditegaskan
dengan melakukan pembuktikan dalam suatu percobaan praktikum. [Praktikum tersebut dapat
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri_terbimbing| Pelaksanaan praktikum
dengan model tersebut dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Katchevich et
al., 2013; Sarlivanti et al., 2014).

Tujuan penenelitian ini adalah mengetahui pengaruh keterampilan proses sains melalui model
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Telaga Biru pada
materi larutan asam basa. /Agar siswa mudah dibimbing, maka siswa diberikan perangkat
pembelajaran—lembar kerja yang teintegrasi interaktit—yang—dilengkapi—dengan panduan
praktikum asam basa. Siswa dikelompokkan dengan anggota masing-masing 4 sampai 5
siswa, dan guru membimbing_siswa_dalam pembelajaran. Bimbingan tersebut mulai dari
merumuskan masalah, menyiapkan alat dan bahan, merangkai alat percobaan,
mengumpulkan data dan informasi, melakukan percobaan menurut prosedur, menganalisis
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data hasil percobaan, dan melakukan diskusi dengan kelompoknya serta membuat
kesimpulan.

METODE

Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X1 IPA! dan XI IPA2SMA Negeri 1 Telaga Biru
Gorontalo, yang masing-masing berjumlah 31 orang.Sampel dipilih menurut teknikpurposive
samplingdan dikelompokkan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol menurut posttest-
only control design. Kelas eksperimen diberi perlakuan (X) sementara kelas kontrol tidak
diberi perlakuan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

R‘l X 01 [ Formatted: Subscript ]

R‘g Oz [ Formatted: Subscript ]

Gambar 1. Desain-penelitian-Posttest-Only Control Design ( Commented [U6]: Desain penelitiannya perlu diperbaikilagi.... )

dimana Ry: Kelempek—yangdipitih-secara—randomkelas eksperimen, Rp: kelas kontrol, X: [Formatted: Subscript ]
perlakuan, O1: post-test_hasil belajar kelas eksperimen, dan Oz: post-test_hasil belajar kelas ( Formatted: Subscript )

kontrol._Siswa kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan pendekatan keterampilan
proses sains melalui model inkuiri terbimbing dan siswa kelas kontrol menggunakan metode
konvensional.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif yang

terdiri dari 20 soal. Tes tersebut telah valid berdasarkan validasi isi oleh dosen pakar dan

validasi empiris pada siswa paralel di luar kelas kontrol dan eksperimen.\ Validitas diuji Commented [U7]: Harus disajikan data hasil validasinya

berdasarkan rumus korelasi biserial. Semua soal dinyatakan valid, dimana nilai fpiwung Setiap seningga terlihat berapa soal yang vayd dan fidakcvalid-.INI sudzh
. . — N R N . al yang umum, jika disajian semua akan terlihat

soal lebih besar dari e (0,355). Nilai fhiung_terendah dan tertinggi masing-masing adalah

0,363 dan 0,593. Instrumen tes pun telah reliabel berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas
menggunakan rumus koefisien alfa, r11 = 0,806 (sangat tinggi).
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t = Nilai hitung untuk uji-t
X1 = Nilai rata-rata kelas ekperimen
Xz = Nilai rata-rata kelas kontrol
nl = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen
n2 = Jumlah anggota sampel kelas kontrol
=

= Varians kelas eksperimen
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2
Sz = Varians kelas kontrol

\Syarat uji-t dua sampel independent adalah kedua kelompok harus berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Oleh sebab itu sebelum melakukan uji t dua sampel idependent perlu
analisis normalitasnya. Selain itu untuk memilih uji-t idependen yang digunakan maka kedua
kelompok data harus diuji homogenitasnya.Pengujian normalitas data menggunakan uji
Lilliefors. Sedangkan uji homogenitas varians melualui uji-F seperti yang dilakukan oleh
Hidanurhayati dkk. (2018).

IKeterampilan proses sains siswa dinilai berdasarkan hasil pengamatan ketika melaksanakan
pembelajaran asam basa. Ketrampilan tersebut meliputi keterampilan menyusun hipotesis,
bereksperimen, menganalisa data, menarik kesimpulan, mengkuantifikasi  dan
mengkomunikasikan hasil sebagaimana yang dilakukan oleh Utami dkk. (2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar siswa terdiri dari dua kelompok data yakni kelompok data hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
dan kelompok data hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional. Data
ini dideskripsikan dalam bentuk rata-rata atau mean (X), median (Me), modus (Mo), dan
distribusi frekuensi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.Instrumen tes hasil belajar
siswadengan 20 butir soal memiliki rentang skor 0 sampai dengan 100. Skor maksimum yang
diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 80, sementara skor minumum adalah 30, dengan
rentang skor 50, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 9. Sementara,
hasil tes 31 orang siswa dari kelas kontrol diperoleh skor minimum 20 dan maksimum 65,
dengan rentangan skor 45, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 8.

Tabel 1. Daftar distribusi frekuensi hasil belajar siswa

Eksperimen Kontrol

Kelas Interval  fi frelatif (%) | Kelas Interval fi frelatif (%)
0-38 1 3,23 20-27 5 16,13
39-47 5 16,13 28-35 8 25,81
48-56 7 22,58 36-43 7 2258
57-65 10 32,26 44-51 6 19,35
66-74 6 19,35 52-59 2 645

75-83 2 6,45 60-67 3 968

Berdasarkan Tabel 1,siswa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata () 58,10, nilai
median (Me) 58,75, dan nilai yang paling banyak muncul (Mo) 60,36, dimana nilai modus
lebih besar daripada nilai median dan rata-rata. Sebanyak 13 siswa atau 41,94% memperoleh
skor dibawah dari kelas interval, 10 siswa atau 32,26% berada pada kelas interval, dan 8
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orang atau 25,8% memperoleh skor diatas dari kelas interval. Sebaliknya, pada kelas kontrol,
kedua nilai yaitu rata-rata (39,78) dan median (38,36) lebih besar dari nilai modus(33,5).
Sebanyak 13 siswa atau 41,94% pada kelas kontor memperoleh skor dibawah dari kelas
interval, 7 siswa atau 22,58% pada kelas interval, dan 11 orang atau 35,48% memperoleh
skor di atas dari kelas interval. Berdasraakan kedua data dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan
proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan dengan nilai siswa
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Hasil Pengujian Persyaratan Analisis

a) Uji Normalitas

Uji ini dilakukan dengan uji liliefors pada taraf nyata o = 0,05. Kriteria uji normalitas adalah
HO diterima jika Lhnitung < Ltavel, Sebaliknya dan HO ditolak jika Lhitung™> Ltaber.Hasil uji
normalitas kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas N Lhiting  Liahet (@ =5%) Kesimpulan
Eksperimen 31 0.105 0,159 Normal
Kontrol 31 ' 0,134 Normal

Hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kelompok data hasil
belajar siswa pada penelitian memiliki nilai Lnitung yang kurang dari Libe pada taraf
signifikansi 5%.Temuan ini berarti kedua kelompok data hasil belajar siswa berasal dari
populasi berdistribusi normal.

b) Uji HomogenitasVarians

Uji homogenitas dilakukan dengan uji Fisher pada taraf signifikansi « = 0,05. Kriteria
pengujiannya yaitu: jika nilai Fniung< Franel maka data dari dua kelompok mempunyai varians
yang sama atau homogen, begitupun sebaliknya. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat
pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Kelas N DK Fhitung Franel (0=5%)  Kesimpulan
Eksperimen 31 30
Kontrol 31 30 0,985 1,84 Homogen

Berdasrkan Tabel 3, nilai Fniunglebih kecil dari Fiane pada taraf signifikansi 5%. Temuan ini
berarti bahwa kedua kelompok data hasil belajar siswa berasal dari populasi yang
homogen.Oleh karena itu, kesimpulan yang diperoleh dari kedua uji di atas adalah populasi
terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, uji persyaratan
untuk uji-tdari dua sampel idependen telah terpenuhi sebagai pengujian hipotesis penelitian.

Hasil Pengujian Hipotesis

Uji-t dua sampel idependen adalah suatu teknik penghitungan (statistik parametrik) yang
bertujuan untuk menyelidiki pengaruh perbedaan pembelajaran dengan keterampilan proses
sains melaui model inkuiri terbimbing dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil
belajar siswa pada pelajaran kimia materi asam basa.Hasil uji-tkedua sampel idependen
secara ringkas dapat dilihat pada Tebel 4.
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Tabel 4. Hasil uji-tdari data hasil belajarsiswa

Kelas Rata-rata  varians DK thiung  trabel
Eksperimen 58,55 143,66 60 622 1671
Kontrol 39,68 141,56

Hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t dua sampel idependen diperorleh thiung lebih
besar dari nilai twne pada taraf kepercayaan « = 0,05 dengan derajat kebebasan (Dk) = 60.
Hal ini berarti hipotesis nol yang menyatakan rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan
dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih rendah atau sama
dengan rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajarankonvensional ditolak. Dengan demikian, hipotesisalternatif yang menyatakan
rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui
model inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswayang dibelajarkan
dengan menggunakanmodelpembelajaran konvensional diterima.Adanya perbedaan hasil
belajar siswa dapat dilihat dari hasil nilai hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih tinggi dari nilai hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebagaiman
ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil yang diperoleh ini membenarkan hipotesis yang diajukan.
Dengan kata lain,_keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing berpengaruh
positif pada hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maikristina dkk. (2013).

—— Kontrol

d+E1csperimen

Gambar 2. Nilai Pengetahuan Siswa Kelas. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar,
dengan perbedaan 18,71 poin dari kelas kontrol.

Pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan keterampilan proses sains,

siswa terlibat langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga banyak hal yang bisa dipelajari
secara langsung yang dapat membuat siswa semakin terdorong untuk memperoleh ilmu
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pengetahuan karena siswa tidak hanya mendengarkan tetapi siswa secara nyata bertindak
sebagai seorang ilmuwan. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan olehHofstein dkk. ( 2005)
bahwa pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses sains melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga meningkatkan kebermaknaan belajar,
pemahaman konseptual, dan pemahaman tentang sifat sains._ Bahkan, pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan pengetahuan metakognisi siswa pada topik asam basa (Ardhana, 2020).

Berdasarkan hasil observasi bahwa pembelajaran asam basa [melalui praktikum asam basa
dengan tahap-tahap keterampilan proses sains adalah dinamis yang sejalan dengan penelitian
yang dilaporkan oleh (Arianto, 2013). Siswa mampu mengobservasi, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan tentang konsep asam basa
dengan kategori baik. Siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing aktif
dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. Dalam kelompok, siswa-siswa terlihat saling
menyumbangkan ide untuk menganalisis data hasil eksperimen.Pembelajaran model inkuiri
disertai eksperimen dan modul menumbuhkan sikap ilmiah dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Fahrurrozi dkk., 2019; Maesarah & Nufida, 2017; Pahriah &
Hendrawani, 2020; Suryati & Hatimah, 2015; Pursitasari dkk., 2020). Proses sains ini adalah
sebagai suatu jalan untuk menemukan konsep sehingga siswa terhindar dari kecenderungan
menghafal tanpa memahami konsep yang diajarkan. Hal ini mengindikasikan juga bahwa
kesalahan konsep yang sering ditemukan pada siswa dapat direduksi bahkan dicegah dengan
menerapkan metode dan model pembelajaran ini. \Tentunya, pembelajaran dilengkapi dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang interaktif dan komunikatif|_serta bermakna
(Gonibala et al., 2019; Pratiwi, 2017). Kreatifitas guru dalam memilih media menentukan
pemahaman siswa terhadap level representasi kimia (Bait et al., 2018).

KESIMPULAN
Hasil uji-t dua sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol diperorleh thiwng lebih besar dari
nilai taver pada taraf kepercayaan « = 0,05 dengan derajat kebebasan 60. Hasil ini
menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa. [Di-samping
Hai j - it j iPengaruh tersebut
didukung oleh keaktifan_siswa dalam melaksanakan dan mengolah data praktikum asam basa
menurut tahap keterampilan proses sains.

SARAN

Keterampilan proses sains melalui pembelajaran inkuiri terbimbing sebaiknya dimediasi
dengan video interaktif yang berisi materi asam basa dilengkapi LKPD berpraktikum agar
pembelajaran dapat dilaksanakan secara daring.
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Pengaruh Keterampilan Proses Sains melalui Model Inkuiri Terbimbing
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Telaga Biru
pada Materi Larutan Asam Basa

Article History Abstract

Received: This study aims to determine the influence of science process skill through
Revised: guided inquiry model on student learning outcomes on acidic-basicsolution
Published: topic. The type of research is experimental research with Posttest-Only Control

Design. Sampling was done by using Purposive Sampling technique. The sample
of research for the experimental class and control class were 31 students,
respectively. Data collection using objective test as an instrument that contains
test about acidic acid material. Data analysis technique used to test the research
hypothesis is t-test. Based on the statistical results obtained the average value of
post-test experimental class is 58.55 while for the control class the average post-
test value is 39.68. Result of data analysis for learning result show that in
significant level 0,05 obtained tcount> t wvie (6,22> 1,671), then HO rejected or
accepted H1. Thus it can be concluded that there is the influence of process skills
of science through guided inquiry model on student learning outcomes on acidic
acid solution materials.The positive effects are also discussed in this study.

Keywords: science process skill; guided inquiry; learning outcomes; acid-base
solution

SejarahArtikel Abstrak

Diterima:

Direvisi: Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh keterampilan proses

Dipublikasi: sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi
larutan asam basa. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan posttest-
only control design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing berjumlah 31 siswa. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran
model inkuiri terbimbing dengan metede-keterampilan proses sains sementaera
kelas kontrol hanya diberikan model konvensional. Pengumpulan data
menggunakan tes objektif sebanyak 20 soal dari materi larutan asam basa.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah
uji-t. Nilai pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol dengan rata-rata masing-masing 58,55 dan 39,68. Hasil analisis
data hasil belajar menunjukkan bahwa dalam taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai
thiung>twer (6,22 > 1,671) sehingga HO ditolak atau H1 diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap
keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
siswa pada materi larutan asam basa. Pengaruh positif tersebut dibahas juga
dalam penelitian ini.

Kata kunci: keterampilan proses sains; inkuiri terbimbing; hasil belajar; asam
basa

PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia secara konvensional dengan penekanan pada aspek makroskopik dan
simbolik telah banyak mengakibatkan kesalahan konsep dan rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi kimia (Arsyad et al., 2016; Bait et al., 2018). Selain itu, pembelajaran pun
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banyak berpusat pada guru dan tidak menerapkan praktikum kimia untuk mengaktifkan
siswa. Siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar,
berpikir, dan memotivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran. \Hal ini membuat
hasil belajar siswa rendah, seperti yang terjadi di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1
Telaga Biru, Gorontalo\. Khusus, materi larutan asam dan basa, nilai rata-rata yang diperoleh

oleh siswa kelas X di SMA tersebut adalah 52,41. {Arsyad et al., (2016)_juga melaporkan
bahwa siswa SMA Telaga yang paham materi hidrolisis garam adalah hanya 62,28%, yang
tidak mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu diperlukan metede-pembelajaran yang
dapat membuat siswa aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui eksperimen dengan
bimbingan guru. Salah satu metede—cara adalah melalui Keterampilan Proses Sains yang
berbasis model pembelajaran inkuiri.

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keterampilan berpikir untuk membangun
pengetahuan dalam memecahkan masalah dan merumuskan hasil. Metode ilmiah, pemikiran
ilmiah, dan pemikiran kritis termasuk bagian dari keterampilan ini (Ozgelen, 2012).
KetrampHan-presessatnsKPS memiliki korelasi yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar
kimia dasar (Khery et al., 2019; Najmah et al., 2014). (Feyzioglu, 2009) melaporkan bahwa
terdapat hubungan positif antara keterampilan proses sains dengan kegiatan praktikum. Oleh
karena itu, KPS memerlukan penerapan metode yang tepat, seperti metode eksperimen yang
berbasis model pembelajaran inkuiri. Metode tersebut dinilai secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan proses sains siswa (Van Gobel et al., 2019).%M0de| \inkuiri\
terbimbing pun mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah-
masalah dalam kimia-{latiye-et-ak-—2020)| Contoh, persentasi siswa yang dapat menjelaskan
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secara konsisten dan benar tentang apa yang dipahaminya adalah 70,71% untuk siswa
dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dan 60.98% untuk siswa yang dibelajarkan
dengan metode konvensioanl,. Bahkan, tingkat keyakinan atau kepercayaan kedua kelompok
siswa tersebut masing-masing adalah 89,60 dan 76,52 (Laliyo et al., 2020).

Penerapan pembelajaran inkuiri diharapkan siswa memiliki pengalaman baru dalam
menemukan pengetahuan agar siswa memahami konsep. Pentingnya pemahaman konsep
dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara
memecahkan masalah. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan siswa hanya menghafal
konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam
kehidupan nyata_(Maksum et al., 2017). Suatu kelaziman juga bahwa siswa langsung
menggunakan rumus-rumus dalam asam basa tanpa memahami konsep rumus (La Kilo,
2017). Atas dasar itulah, konsep-konsep dalam materi asam basa harus dapat ditegaskan
dengan melakukan pembuktikan dalam suatu percobaan praktikum. [Praktikum tersebut dapat
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri_terbimbing| Pelaksanaan praktikum

dengan model tersebut dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Katchevich et
al., 2013; Sarlivanti et al., 2014).

Tujuan penenelitian ini adalah mengetahui pengaruh keterampilan proses sains melalui model
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Telaga Biru pada
materi larutan asam basa. /Agar siswa mudah dibimbing, maka siswa diberikan perangkat
pembelajaran—lembar kerja yang teintegrasi interaktit—yang—dilengkapi—dengan panduan
praktikum asam basal. Siswa dikelompokkan dengan anggota masing-masing 4 sampai 5
siswa, dan guru membimbing_siswa_dalam pembelajaran. Bimbingan tersebut mulai dari
merumuskan masalah, menyiapkan alat dan bahan, merangkai alat percobaan,
mengumpulkan data dan informasi, melakukan percobaan menurut prosedur, menganalisis
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data hasil percobaan, dan melakukan diskusi dengan kelompoknya serta membuat
kesimpulan.

METODE

Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X1 IPA! dan XI IPA>-SMA Negeri 1 Telaga Biru
Gorontalo, yang masing-masing berjumlah 31 orang._ Sampel dipilih menurut teknik
purposive sampling_dan dikelompokkan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol menurut
posttest-only -control design. Kelas eksperimen diberi perlakuan (X) sementara kelas kontrol
tidak diberi perlakuan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Ry X 01
Rz Oz

Gambar 1. Desain-penelitian-Posttest-Only Control Design|
dimana Ry: Kelempek—yangdipitih-secara—randomkelas eksperimen, Rp: kelas kontrol, X:
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perlakuan, O1: post-test_hasil belajar kelas eksperimen, dan Oz: post-test_hasil belajar kelas
kontrol._Siswa kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan pendekatan keterampilan
proses sains melalui model inkuiri terbimbing dan siswa kelas kontrol hanya menggunakan
metode konvensional.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif pilihan
ganda yang terdiri dari 20 soal. Setiap soal yang diberi skor satu (1) dan nol (0) masing-
masing untuk jawaban benar dan salah. Jika jawaban benar semua, maka siswa mendapat
skor maksimum 20. Tes tersebut telah valid berdasarkan validasi isi oleh dosen pakar dan
validasi empiris pada siswa paralel di luar kelas kontrol dan eksperimen.\ Validitas diuji
berdasarkan rumus korelasi biserial. Semua soal dinyatakan valid, dimana nilai fhiung Setiap

soal lebih besar dari rianel (0,355). Nilai rhitung terendah dan tertinggi masing-masing adalah

0,363 dan 0,593. Instrumen tes pun telah reliabel berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas
menggunakan rumus koefisien alfa, r11 = 0,806 (sangat tinggi).

\Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari dua bagian, yaitu analisis deskriptif dan
inferensial. Analisis data deskriptif terdiri dari mean, median, modus, dan simpangan baku
dan persentase. Sedangkan analisis data inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian melalui_uji-t dua sampel idependen_(Sugiyono, 2015), dengan rumus:\

X=X
SELSE
nl n2
dimana:
t = Nilai hitung untuk uji-t
il = Nilai rata-rata kelas ekperimen
Xz = Nilai rata-rata kelas kontrol
nl = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen
n2 = Jumlah anggota sampel kelas kontrol
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S
s;

= Varians kelas eksperimen
= Varians kelas kontrol

\Syarat uji-t dua sampel independent adalah kedua kelompok harus berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Oleh sebab itu sebelum melakukan uji--t dua sampel idependent perlu
analisis normalitasnya. Selain itu untuk memilih uji-t idependen yang digunakan maka kedua
kelompok data harus diuji homogenitasnya._Pengujian normalitas data menggunakan uji
Lilliefors. Sedangkan uji homogenitas varians melualui uji-F seperti yang dilakukan oleh
Hidanurhayati dkk. (2018).

\Wa din

pembelajaran—asambasa—Keterampilan tersebut—proses sains dalam penelitian ini_meliputi
keterampilan menyusun hipotesis, bereksperimen, menganalisa data, menarik kesimpulan,
mengkuantifikasi dan - mengkomunikasikan hasil sebagaimana yang dilakukan oleh Utami

dkk. (2013)._Keterampilan ini terlihat jelas ketika pembelajaran asam basa berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar siswa terdiri dari dua kelompok data yakni kelompok data hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
dan kelompok data hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional. Data
ini dideskripsikan dalam bentuk rata-rata atau mean (X), median (Me), modus (Mo), dan
distribusi frekuensi_(f) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1._Instrumen tes hasil belajar
siswa_dengan 20 butir soal memiliki rentang skor 0 sampai dengan 100. Skor maksimum
yang diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 80, sementara skor minumum adalah 30, dengan
rentang skor 50, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 9. Sementara,
hasil tes 31 orang siswa dari kelas kontrol diperoleh skor minimum 20 dan maksimum 65,
dengan rentangan skor 45, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 8.

Tabel 1. Daftar distribusi frekuensi hasil belajar siswa

Eksperimen Kontrol

Kelas Interval ~ fi Fretaiit (%0) Kelas Interval  fi frelait (%)
0-38 1 3,23 20-27 5 16,13
39-47 5 16,13 28-35 8 2581
48-56 7 22,58 36-43 7 2258
57-65 10 32,26 44-51 6 1935
66-74 6 19,35 52-59 2 645
75-83 2 6,45 60-67 3 9,68

dimana fj dan frelatit masing-masing adalah frekuensi dan persen frekuensi hasil belajar siswa.
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Berdasarkan Tabel 1,siswa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata (X) 58,10, nilai
median (Me) 58,75, dan nilai yang paling banyak muncul (Mo) 60,36, dimana nilai modus

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, Bulan Tahun. Vol., No.

[Formatted: Font: Italic ]
[ Formatted: Subscript ]
[Formatted: Font: Italic ]




Netty Ino Ischak, Eka Anggriani Odja, Jafar Pengaruh Keterampilan Proses Sains
LaKilo, Akram La Kilo

lebih besar daripada nilai median dan rata-rata. Sebanyak 13 siswa atau 41,94% memperoleh
skor dibawah dari kelas interval, 10 siswa atau 32,26% berada pada kelas interval, dan 8
orang atau 25,8% memperoleh skor diatas dari kelas interval. Sebaliknya, pada kelas kontrol,
kedua nilai yaitu rata-rata (39,78) dan median (38,36) lebih besar dari nilai modus(33,5).
Sebanyak 13 siswa atau 41,94% pada kelas kontor memperoleh skor dibawah dari kelas
interval, 7 siswa atau 22,58% pada kelas interval, dan 11 orang atau 35,48% memperoleh
skor di atas dari kelas interval. Berdasraakan kedua data dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan
proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan dengan nilai siswa
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Hasil Pengujian Persyaratan Analisis
a) Uji Normalitas

Uji ini dilakukan dengan uji liliefors pada taraf nyata a = 0,05. Kriteria uji normalitas adalah
HO diterima jika Lniung < Ltavel, Sebaliknya dan HO ditolak jika Lhitung™> Ltaber.Hasil uji
normalitas kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas N Lhitng  Liahet (@ =5%) Kesimpulan
Eksperimen 31 0.105 0,159 Normal
Kontrol 31 ' 0,134 Normal

Hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kelompok data hasil
belajar siswa pada penelitian memiliki nilai Lnitung Yang kurang dari Liber pada taraf
signifikansi 5%.Temuan ini berarti kedua kelompok data hasil belajar siswa berasal dari
populasi berdistribusi normal.

b) Uji HomogenitasVarians

Uji homogenitas dilakukan dengan uji Fisher pada taraf signifikansi « = 0,05. Kriteria
pengujiannya yaitu: jika nilai Fnitung< Fraret maka data dari dua kelompok mempunyai varians
yang sama atau homogen, begitupun sebaliknya. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat
pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Kelas N DK Fuing  Faei(0=5%) Kesimpulan
Eksperimen 31 30
Kontrol 31 30 098 184 Homogen

Berdasrkan Tabel 3, nilai Friwnglebih kecil dari Fiane pada taraf signifikansi 5%. Temuan ini
berarti bahwa kedua kelompok data hasil belajar siswa berasal dari populasi yang
homogen.Oleh karena itu, kesimpulan yang diperoleh dari kedua uji di atas adalah populasi
terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, uji persyaratan
untuk uji-tdari dua sampel idependen telah terpenuhi sebagai pengujian hipotesis penelitian.

Hasil Pengujian Hipotesis

Uji-t dua sampel idependen adalah suatu teknik penghitungan (statistik parametrik) yang
bertujuan untuk menyelidiki pengaruh perbedaan pembelajaran dengan keterampilan proses
sains melaui model inkuiri terbimbing dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil
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belajar siswa pada pelajaran kimia materi asam basa.Hasil uji-tkedua sampel idependen
secara ringkas dapat dilihat pada Tebel 4.

Tabel 4. Hasil uji-tdari data hasil belajarsiswa
Kelas Rata-rata  varians DK thiung  trabel

Eksperimen 58,55 143,66
Kontrol 39,68 141,56

60 6,22 1,671

Hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t dua sampel idependen diperorleh thiwung lebih
besar dari nilai twnhei pada taraf kepercayaan o = 0,05 dengan derajat kebebasan (DK) = 60.
Hal ini berarti hipotesis nol yang menyatakan rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan
dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih rendah atau sama
dengan rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajarankonvensional ditolak. Dengan demikian, hipotesisalternatif yang menyatakan
rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui
model inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswayang dibelajarkan
dengan menggunakanmodelpembelajaran konvensional diterima.Adanya perbedaan hasil
belajar siswa dapat dilihat dari hasil nilai hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing lebih tinggi dari nilai hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebagaiman
ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil yang diperoleh ini membenarkan hipotesis yang diajukan.
Dengan kata lain,_keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing berpengaruh
positif pada hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maikristina dkk. (2013).

—— Kontrol

d+E1csperimen

Gambar 2. Nilai Pengetahuan Siswa Kelas. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar,
dengan perbedaan 18,71 poin dari kelas kontrol.
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Pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan keterampilan proses sains,
siswa terlibat langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga banyak hal yang bisa dipelajari
secara langsung yang dapat membuat siswa semakin terdorong untuk memperoleh ilmu
pengetahuan karena siswa tidak hanya mendengarkan tetapi siswa secara nyata bertindak
sebagai seorang ilmuwan. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan olehHofstein dkk. ( 2005)
bahwa pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses sains melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga meningkatkan kebermaknaan belajar,
pemahaman konseptual, dan pemahaman tentang sifat sains._ Bahkan, pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan pengetahuan metakognisi siswa pada topik asam basa (Ardhana, 2020).

Berdasarkan hasil observasi bahwa pembelajaran asam basa [melalui praktikum asam basa
dengan tahap-tahap keterampilan proses sains adalah dinamis yang sejalan dengan penelitian
yang dilaporkan oleh (Arianto, 2013). Siswa mampu mengobservasi, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan tentang konsep asam basa
dengan kategori baik. Siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing aktif
dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. Dalam kelompok, siswa-siswa terlihat saling
menyumbangkan ide untuk menganalisis data hasil eksperimen._Pembelajaran model inkuiri
disertai eksperimen dan modul menumbuhkan sikap ilmiah dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Fahrurrozi dkk., 2019; Maesarah & Nufida, 2017; Pahriah &
Hendrawani, 2020; Suryati & Hatimah, 2015; Pursitasari dkk., 2020). Proses sains ini adalah
sebagai suatu jalan untuk menemukan konsep sehingga siswa terhindar dari kecenderungan
menghafal tanpa memahami konsep yang diajarkan. Hal ini mengindikasikan juga bahwa
kesalahan konsep yang sering ditemukan pada siswa dapat direduksi bahkan dicegah dengan
menerapkan sretode- KPS dan-dengan model pembelajaran iriinkuiri terbimbing. Tentunya,
pembelajaran dilengkapi dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang interaktif dan
komunikatif| serta bermakna (Gonibala et al., 2019; Pratiwi, 2017). Kreatifitas guru dalam
memilih media menentukan pemahaman siswa terhadap level representasi kimia (Bait et al.,
2018).

KESIMPULAN

Hasil uji-t dua sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol diperorleh thiung lebih besar dari
nilai  faver pada taraf Kkepercayaan « = 0,05 dengan derajat kebebasan 60. Hasil ini
menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa.JDi—sampJ}ng
Had A e i Pengaruh tersebut
didukung oleh keaktifan_siswa dalam melaksanakan_dan mengolah data praktikum asam basa
menurut tahap keterampilan proses sains.\

SARAN

Keterampilan pProses Ssains melalui pembelajaran inkuiri terbimbing sebaiknya dimediasi
dengan video interaktif yang berisi materi asam basa dilengkapi LKPD berpraktikum agar
pembelajaran dapat dilaksanakan secara daring.
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Pengaruh Keterampilan Proses Sains melalui Model Inkuiri Terbimbing
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Telaga Biru
pada Materi Larutan Asam Basa

Article History Abstract

Received: This study aims to determine the influence of science process skill through
Revised: guided inquiry model on student learning outcomes on acidic-basicsolution
Published: topic. The type of research is experimental research with Posttest-Only Control

Design. Sampling was done by using Purposive Sampling technique. The sample
of research for the experimental class and control class were 31 students,
respectively. Data collection using objective test as an instrument that contains
test about acidic acid material. Data analysis technique used to test the research
hypothesis is t-test. Based on the statistical results obtained the average value of
post-test experimental class is 58.55 while for the control class the average post-
test value is 39.68. Result of data analysis for learning result show that in
significant level 0,05 obtained teoun™ twne (6,22> 1,671), then HO rejected or
accepted H1. Thus it can be concluded that there is the influence of process skills
of science through guided inquiry model on student learning outcomes on acidic
acid solution materials.The positive effects are also discussed in this study.

Keywords: science process skill; guided inquiry; learning outcomes; acid-base
solution

SejarahArtikel Abstrak

Diterima:

Direvisi: Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh keterampilan proses

Dipublikasi: sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi
larutan asam basa. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan posttest-
only control design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel penelitian berjumlah 62 siswa yang terbagi sama
banyak dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan
pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan keterampilan proses sains
sementara kelas kontrol hanya diberikan model konvensional. Pengumpulan data
menggunakan tes objektif sebanyak 20 soal dari materi larutan asam basa.
Hipotesis penelitian dianalisis menggunakan uji-t. Nilai pengetahuan siswa kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol dengan rata-rata
masing-masing 58,55 dan 39,68. Hasil analisis data hasil belajar menunjukkan
bahwa dalam taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai thiwng>taper (6,22 > 1,671)
sehingga HO ditolak atau H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif terhadap keterampilan proses sains melalui
model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan asam
basa. Pengaruh positif tersebut dibahas juga dalam penelitian ini.

Kata kunci: keterampilan proses sains; inkuiri terbimbing; hasil belajar; asam
basa

PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia secara konvensional dengan penekanan pada aspek makroskopik dan
simbolik telah banyak mengakibatkan kesalahan konsep dan rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi kimia (Arsyad et al., 2016; Bait et al., 2018). Selain itu, pembelajaran pun
banyak berpusat pada guru dan tidak menerapkan praktikum kimia untuk mengaktifkan
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siswa. Siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar,
berpikir, dan memotivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini membuat
hasil belajar siswa rendah, seperti yang terjadi di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1
Telaga Biru, Gorontalo. Khusus, materi larutan asam dan basa, nilai rata-rata yang diperoleh
oleh siswa kelas X di SMA tersebut adalah 52,41. Arsyad et al., (2016) juga melaporkan
bahwa siswa SMA Telaga yang paham materi hidrolisis garam adalah hanya 62,28%, yang
tidak mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran yang dapat
membuat siswa aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui eksperimen dengan bimbingan
guru. Salah satu cara adalah melalui Keterampilan Proses Sains yang berbasis model
pembelajaran inkuiri.

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keterampilan berpikir untuk membangun
pengetahuan dalam memecahkan masalah dan merumuskan hasil. Metode ilmiah, pemikiran
ilmiah, dan pemikiran kritis termasuk bagian dari keterampilan ini (Ozgelen, 2012). KPS
memiliki korelasi yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar kimia dasar (Khery et al.,
2019; Najmah et al., 2014). (Feyzioglu, 2009) melaporkan bahwa terdapat hubungan positif
antara keterampilan proses sains dengan kegiatan praktikum. Oleh karena itu, KPS
memerlukan penerapan metode yang tepat, seperti metode eksperimen yang berbasis model
pembelajaran inkuiri. Metode tersebut dinilai secara signifikan dapat meningkatkan
kemampuan proses sains siswa (Van Gobel et al., 2019). Model inkuiri terbimbing pun
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah-masalah dalam kimia.
Contoh, persentasi siswa yang dapat menjelaskan secara konsisten dan benar tentang apa
yang dipahaminya adalah 70,71% untuk siswa dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing
dan 60.98% untuk siswa yang dibelajarkan dengan metode konvensioanl,. Bahkan, tingkat
keyakinan atau kepercayaan kedua kelompok siswa tersebut masing-masing adalah 89,60 dan
76,52 (Laliyo et al., 2020).

Penerapan pembelajaran inkuiri diharapkan siswa memiliki pengalaman baru dalam
menemukan pengetahuan agar siswa memahami konsep. Cara memecahkan masalah, sikap,
dan keputusan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh pemahaman konsep.
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan siswa hanya menghafal konsep dan kurang
mampu menggunakan konsep terkait dengan masalah dalam kehidupan nyata (Maksum et al.,
2017). Suatu kelaziman juga bahwa siswa langsung menggunakan rumus-rumus dalam asam
basa tanpa memahami konsep rumus (La Kilo, 2017). Oleh karena itu, konsep dari materi
asam basa memerlukan pembuktian melalui percobaan atau praktikum. Praktikum tersebut
dapat dilakukan melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pelaksanaan praktikum
dengan model tersebut dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Katchevich et
al., 2013; Sarlivanti et al., 2014).

Tujuan penenelitian ini adalah mengetahui pengaruh keterampilan proses sains terhadap hasil
belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Telaga Biru melalui model inkuiri terbimbing pada
materi larutan asam basa. Agar siswa mudah dibimbing, maka siswa diberikan lembar kerja
yang terintegrasi dengan panduan praktikum asam basa. Siswa dikelompokkan dengan
anggota masing-masing 4 sampai 5 siswa, dan guru membimbing siswa dalam pembelajaran.
Bimbingan tersebut mulai dari merumuskan masalah, menyiapkan alat dan bahan, merangkai
alat percobaan, mengumpulkan data dan informasi, melakukan percobaan menurut prosedur,
menganalisis data hasil percobaan, dan melakukan diskusi dengan kelompoknya serta
membuat kesimpulan.

METODE
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Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA! dan X1 IPA? SMA Negeri 1 Telaga Biru
Gorontalo, yang masing-masing berjumlah 31 orang. Sampel dipilih menurut teknik
purposive sampling dan dikelompokkan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen menurut
posttest-only control design. Kelas eksperimen diberi perlakuan (X) sementara kelas kontrol
tidak diberi perlakuan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

R X (O]
R2 02

Gambar 1. Posttest-Only Control Design

dimana R1: kelas eksperimen, Rz: kelas kontrol, X: perlakuan, O1: post-test hasil belajar kelas
eksperimen, dan O>: post-test hasil belajar kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen dibelajarkan
dengan pendekatan keterampilan proses sains menurut model inkuiri terbimbing dan siswa
kelas kontrol dibelajarkan secara konvensional.

Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui tes objektif pilihan ganda yang terdiri dari 20
soal. Setiap soal yang diberi skor satu (1) dan nol (0) masing-masing untuk jawaban benar
dan salah. Jika jawaban benar semua, maka siswa mendapat skor maksimum 20. Tes tersebut
telah valid berdasarkan validasi isi oleh dosen pakar dan validasi empiris pada siswa paralel
di luar kelas kontrol dan eksperimen. Validitas diuji berdasarkan rumus korelasi biserial.
Semua soal dinyatakan valid, dimana nilai rnitung Setiap soal lebih besar dari reaber (0,355).
Nilai riwng terendah dan tertinggi masing-masing adalah 0,363 dan 0,593. Instrumen tes pun
telah reliabel berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas menggunakan rumus koefisien alfa,
rui1 = 0,806 ( tinggi).

Teknik analisis data penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan inferensial. Analisis data
deskriptif terdiri dari mean, median, modus, dan simpangan baku dan persentase. Sedangkan
analisis data inferensial adalah untuk menguji hipotesis penelitian melalui uji-t dua sampel
idependen (Sugiyono, 2015), dengan rumus:

X=X
2 2

S .S

r]1 n2
dimana:
t = nilai hitung uji-t
X1 = nilai rerata kelas ekperimen
X2 = nilai rerata kelas kontrol
N1 = jumlah anggota sampel kelas eksperimen
n2 = jumlah anggota sampel kelas kontrol
S = varians kelas eksperimen
S =varians kelas kontrol

Syarat uji-t dua sampel independen adalah kedua kelompok harus berasal dari populasi
berdistribusi normal. Oleh sebab itu sebelum melakukan uji-t dua sampel idependent perlu
analisis normalitasnya. Selain itu untuk memilih uji-t idependen yang digunakan maka kedua
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kelompok data harus diuji homogenitasnya. Normalitas data diketahui melalui uji Lilliefors.
Sedangkan uji homogenitas varians melalui uji-F seperti yang dilakukan oleh Hidanurhayati
dkk. (2018).

Keterampilan proses sains dalam penelitian ini meliputi keterampilan menyusun hipotesis,
melalukan eksperimen, menganalisis data, menbuat kesimpulan, mengkuantifikasi dan
mengkomunikasikan hasil sebagaimana yang dilakukan oleh Utami dkk. (2013).
Keterampilan ini terlihat jelas ketika pembelajaran asam basa berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar siswa terdiri dari dua kelompok data yakni kelompok data hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
dan kelompok data hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional. Data
ini dideskripsikan dalam bentuk rerata atau mean (X), modus (Mo), median (Me), dan
distribusi frekuensi (f) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Instrumen tes hasil belajar
siswa dengan 20 butir soal memiliki rentang skor O sampai dengan 100. Skor maksimum
yang diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 80, sementara skor minumum adalah 30, dengan
rentang skor 50, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 9. Sementara,
hasil tes 31 orang siswa dari kelas kontrol adalah 20 skor minimum dan 65 skor maksimum,
dengan rentangan skor 45, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 8.

Tabel 1. Daftar distribusi frekuensi hasil belajar siswa

Eksperimen Kontrol

Kelas Interval  fi frelatit (%0) Kelas Interval fi  frelaiit (%0)
0-38 1 3,23 20-27 5 16,13
39-47 5 16,13 28-35 8 2581
48-56 7 22,58 36-43 7 22,58
57-65 10 32,26 44-51 6 19,35
66-74 6 19,35 52-59 2 6,45
75-83 2 6,45 60-67 3 9,68

dimana fi dan freilatit masing-masing adalah frekuensi dan persen frekuensi hasil belajar siswa.

Berdasarkan Tabel 1, siswa kelas eksperimen mendapat nilai rerata (*) 58,10, nilai median
(Me) 58,75, dan nilai yang paling banyak muncul (Mo) 60,36, dimana nilai median dan
rerata lebih kecil daripada nilai modus. Sebanyak 13 siswa atau 41,94% memperoleh skor
dibawah dari kelas interval, 10 siswa atau 32,26% berada pada kelas interval, dan 8 orang
atau 25,8% memperoleh skor diatas dari kelas interval. Sebaliknya, pada kelas kontrol, kedua
nilai yaitu rata-rata (39,78) dan median (38,36) lebih besar dari nilai modus(33,5). Sebanyak
13 siswa atau 41,94% pada kelas kontor memperoleh skor dibawah dari kelas interval, 7
siswa atau 22,58% pada kelas interval, dan 11 orang atau 35,48% memperoleh skor di atas
dari kelas interval. Berdasraakan kedua data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan melalui keterampilan proses
sains dengan model inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan dengan nilai siswa yang
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Hasil Pengujian Persyaratan Analisis

a) Uji Normalitas
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Uji normalitas menggunakan uji lilicfors pada taraf nyata a = 0,05. Kriteria uji normalitas
adalah HO diterima jika Lhitng lebih kecil dari Ltaver, sebaliknya HO ditolak jika Lhiwng lebih
besar dari Ltaber. Hasil uji normalitas kelas kontrol dan eksperimen ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen

Kelas N Lhitng Lianel (@ =5%) Kesimpulan
Eksperimen 31 0.105 0,159 Normal
Kontrol 31 ' 0,134 Normal

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 2 bahwa nilai Lhitung lebih kecil dari Liner pada taraf
signifikansi 5%. Oleh karena itu, populasi berdistribusi normal dari kedua kelompok data
hasil belajar siswa dimaksud.

b) Uji Homogenitas Varians

Hasil uji homogenitas menggunakan uji Fisher dengan taraf signifikansi « = 0,05 ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Kelas N Dk Friung Fianel (@=5%) Kesimpulan
Eksperimen 31 30
Kontrol 31 30 0985 184 Homogen

Berdasarkan Tabel 3, nilai Frpel lebih besar dari Fniung. Artinya, populasi dari kedua
kelompok hasil belajar siswa adalah homogen. Oleh karena populasi terdistribusi normal dan
homogeny maka uji-t sebagai pengujian hipotesis adalah terpenuhi.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini, hasil belajar siswa pada materi kimia materi asam basa yang diperoleh
model pembelajaran konvensional dan keterampilan proses sains melalui model inkuiri
terbimbing dianalisis pengaruhnya melalui uji secara (statistik) parametrik (uji-t). Hasil uji-t
kedua sampel idependen secara ringkas ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji-t dari data hasil belajarsiswa

Kelas Rata-rata  varians DK thiung  trabel
Eksperi 58,55 143,66
sperimen 99, ! 60 622 1,671
Kontrol 39,68 141,56

Hasil uji-t dua sampel idependen diperorleh twper lebih kecil dari nilai thiung. Hal ini
berarti hipotesis nol ditolak dan sebaliknya hipotesis alternatif diterima. Artinya, rerata hasil
belajar siswa dengan pembelajaran melaui keterampilan proses sains bermodel inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripada rerata hasil belajar siswa melalui model pembelajaran
konvensional. Oleh karena itu, hasil belajar siswa dipengaruhi secara positif oleh pendekatan
pembelajaran keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing. Perbedaan nilai
hasil belajar dari kedua pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil belajar ini diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Maikristina dkk. (2013).
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Gambar 2. Nilai Pengetahuan Siswa Kelas. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar,
dengan perbedaan 18,71 poin dari kelas kontrol.

Pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan keterampilan proses sains,
siswa terlibat langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga banyak hal yang bisa dipelajari
secara langsung yang dapat membuat siswa semakin terdorong untuk memperoleh ilmu
pengetahuan karena siswa tidak hanya mendengarkan tetapi siswa secara nyata bertindak
sebagai seorang ilmuwan. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Hofstein dkk. ( 2005)
bahwa adanya keterlibatan secara langsung dalam kegiatan laboratorium melalui
pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses sains dapat meningkatkan pemahaman
tentang sifat sains, kebermaknaan belajar, dan pemahaman konseptual. Bahkan, pembelajaran
tersebut dapat meningkatkan pengetahuan metakognisi siswa pada topik asam basa (Ardhana,
2020).

Berdasarkan hasil observasi bahwa pembelajaran asam basa melalui praktikum asam basa
dengan tahap-tahap keterampilan proses sains adalah dinamis yang sejalan dengan penelitian
yang dilaporkan oleh (Arianto, 2013). Siswa mampu mengobservasi, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan tentang konsep asam basa
dengan kategori baik. Siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing aktif
dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. Dalam kelompok, siswa-siswa terlihat saling
menyumbangkan ide untuk menganalisis data hasil eksperimen. Pembelajaran model inkuiri
disertai eksperimen dan modul menumbuhkan sikap ilmiah dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Fahrurrozi dkk., 2019; Maesarah & Nufida, 2017; Pahriah &
Hendrawani, 2020; Suryati & Hatimah, 2015; Pursitasari dkk., 2020). Proses sains ini adalah
sebagai suatu jalan untuk menemukan konsep sehingga siswa terhindar dari kecenderungan
menghafal tanpa memahami konsep yang diajarkan. Hal ini mengindikasikan juga bahwa
kesalahan konsep yang sering ditemukan pada siswa dapat direduksi bahkan dicegah dengan
menerapkan KPS dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Tentunya, pembelajaran
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dilengkapi dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang interaktif dan komunikatif serta
bermakna (Gonibala et al., 2019; Pratiwi, 2017). Kreatifitas guru dalam memilih media
menentukan pemahaman siswa terhadap level representasi kimia (Bait et al., 2018).

KESIMPULAN

Hasil uji-t dua sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol diperorleh thiwung lebih besar dari
nilai twner pada taraf kepercayaan « = 0,05 dengan derajat kebebasan 60. Hasil ini
menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa. Pengaruh
tersebut didukung oleh keaktifan siswa dalam melaksanakan dan mengolah data praktikum
asam basa menurut tahap keterampilan proses sains.

SARAN

Keterampilan Proses Sains melalui pembelajaran inkuiri terbimbing sebaiknya dimediasi
dengan video interaktif yang berisi materi asam basa dilengkapi LKPD berpraktikum agar
pembelajaran dapat dilaksanakan secara daring.
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Diterima:

Direvisi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan proses sains

Dipublikasi: melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan
asam basa. Posttest-only control design merupakan desain penelitian ini. Sampel
penelitian yang diambil dengan teknik purposive sampling berjumlah 62 siswa
yang terbagi sama banyak dalam kelas kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pembelajaran ynag diterapkan pada kelas eksperimen adalah model inkuiri
terbimbing dengan keterampilan proses sains, sementara kelas kontrol hanya
diberikan model pembelajaran konvensional. Pengumpulan data menggunakan
tes objektif sebanyak 20 soal dari materi larutan asam basa. Hipotesis penelitian
dianalisis menggunakan uji-t. Nilai pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan nilai rerata masing-masing
adalah 58,55 dan 39,68. Nilai t-niung yang dianalisis berdasarkan data hasil belajar
siswa diperoleh 6,22, yang lebih besar dari nilai t-wper (1,671), dimana taraf
signifikan adalah 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa keterampilan proses
sains melalui model inkuiri terbimbing berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa pada materi larutan asam basa. Pengaruh positif tersebut dibahas juga
dalam penelitian ini.

Kata kunci: keterampilan proses sains; inkuiri terbimbing; hasil belajar; asam
basa

PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia secara konvensional dengan penekanan pada aspek makroskopik dan
simbolik telah banyak mengakibatkan kesalahan konsep dan rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi kimia (Arsyad et al., 2016; Bait et al., 2018). Selain itu, pembelajaran pun
banyak berpusat pada guru dan tidak menerapkan praktikum kimia untuk mengaktifkan
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siswa. Strategi belajar yang diterapkan guru tidak dapat membuat siswa memahami
bagaimana belajar, berpikir, dan memotivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Akibatnya hasil belajar siswa rendah, seperti yang dialami oleh siswa di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Telaga Biru, Gorontalo. Khusus, materi larutan
asam dan basa, nilai rerata siswa kelas X di SMA tersebut adalah 52,41. Arsyad et al., (2016)
juga melaporkan bahwa siswa SMA Telaga yang paham materi hidrolisis garam adalah hanya
62,28%, yang tidak mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran
yang mampu membuat siswa aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui eksperimen dengan
bimbingan guru. Salah satu cara adalah melalui keterampilan proses sains yang berbasis
model pembelajaran inkuiri.

Keterampilan proses sains adalah keterampilan berpikir saintifik dan membuat keputusan.
Metode ilmiah, pemikiran ilmiah, dan pemikiran kritis termasuk bagian dari keterampilan ini
(Ozgelen, 2012). KPS memiliki korelasi yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar kimia
dasar (Khery et al., 2019; Najmah et al., 2014). (Feyzioglu, 2009) melaporkan bahwa
keterampilan proses sains memiliki hubungan positif dengan kegiatan praktikum. Oleh
karena itu, KPS memerlukan penerapan metode yang tepat, seperti metode eksperimen yang
berbasis model pembelajaran inkuiri. Metode tersebut dinilai secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan proses sains siswa (Van Gobel et al., 2019). Model inkuiri
terbimbing pun dapat meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah-masalah dalam
kimia. Contoh, persentasi siswa yang dapat menjelaskan secara konsisten dan benar tentang
apa yang dipahaminya adalah 70,71% melaui model inkuiri terbimbing dan 60,98% dengan
metode konvensional,. Bahkan, tingkat keyakinan atau kepercayaan kedua kelompok siswa
tersebut masing-masing adalah 89,60 dan 76,52 (Laliyo et al., 2020).

Penerapan pembelajaran inkuiri diharapkan siswa memiliki pengalaman baru dalam
menemukan pengetahuan agar siswa memahami konsep. Cara memecahkan masalah, sikap,
dan keputusan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh pemahaman konsep.
Namun, fakta di lapangan menunjukkan siswa kurang paham konsep karena siswa lebih
dominan menghafal sehingga konsep terkait tidak mampu diterapkan untuk memecahkan
masalah dari suatu fenomena dalam kehidupan (Maksum et al., 2017). Suatu kelaziman juga
bahwa siswa langsung menggunakan rumus-rumus dalam asam basa tanpa memahami konsep
rumus (La Kilo, 2017). Oleh karena itu, konsep dari materi asam basa memerlukan
pembuktian melalui percobaan atau praktikum. Praktikum ini dilakukan melalui model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Pelaksanaan praktikum dengan model tersebut dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Katchevich et al., 2013; Sarlivanti et al.,
2014).

Tujuan penenelitian ini adalah mengetahui pengaruh keterampilan proses sains terhadap hasil
belajar siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Telaga Biru melalui model inkuiri terbimbing pada
materi larutan asam basa. Agar siswa mudah dibimbing, maka siswa diberikan lembar kerja
yang terintegrasi dengan panduan praktikum asam basa. Siswa dikelompokkan dengan
anggota masing-masing 4 sampai 5 siswa, dan guru membimbing siswa dalam pembelajaran.
Bimbingan tersebut mulai dari merumuskan masalah, preparasi alat dan bahan, merangkai
alat percobaan, mengumpulkan data dan informasi, melakukan praktikum menurut prosedur,
menganalisis data hasil percobaan, dan melakukan diskusi dengan kelompoknya serta
membuat kesimpulan.

METODE
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Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA! dan XI IPA? SMA Negeri 1 Telaga Biru
Gorontalo, yang masing-masing berjumlah 31 orang. Sampel dipilih menurut teknik
purposive sampling dan dikelompokkan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol menurut
posttest-only control design. Perlakuan (X) hanya dikenakan pada kelas ekeperimen
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

R X (O]
R2 02

Gambar 1. Posttest-Only Control Design

dimana R1: kelas eksperimen, Rz: kelas kontrol, X: perlakuan, O1: post-test hasil belajar kelas
eksperimen, dan O>: post-test hasil belajar kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen dibelajarkan
dengan pendekatan keterampilan proses sains menurut model inkuiri terbimbing dan siswa
kelas kontrol dibelajarkan secara konvensional.

Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui tes objektif pilihan ganda yang terdiri dari 20
soal. Setiap soal yang diberi skor satu (1) dan nol (0) masing-masing untuk jawaban benar
dan salah. Jika jawaban benar semua, maka siswa mendapat skor maksimum 20. Tes tersebut
telah valid berdasarkan validasi isi oleh dosen pakar dan validasi empiris pada siswa paralel
di luar kelas kontrol dan eksperimen. Validitas diuji berdasarkan rumus korelasi biserial.
Semua soal dinyatakan valid, dimana nilai rnitung Setiap soal lebih besar dari rene (0,355).
Nilai riwng terendah dan tertinggi masing-masing adalah 0,363 dan 0,593. Instrumen tes pun
telah reliabel berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas menggunakan rumus koefisien alfa,
rui1 = 0,806 ( tinggi).

Data penelitian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Mean, median, modus, dan
simpangan baku dan persentase merupakan data yang dideskripsikan. Sedangkan inferensial
dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian melalui uji-t dua sampel idependen
(Sugiyono, 2015), dengan rumus:

X=X
2 2

S .S

r]1 n2
dimana:
t = nilai hitung uji-t
X1 = nilai rerata kelas ekperimen
X2 = nilai rerata siswa dari kelas kontrol
N1 = jumlah anggota dari sampel kelas eksperimen
n2 = jumlah anggota dari sampel kelas kontrol
S = varians kelas eksperimen
S =varians kelas kontrol

Syarat uji-t dua sampel independen adalah populasi berdistribusi normal pada kedua
kelompok. Oleh karena itu, analisis normalitas dilakkan terlebih dahulu sebelum melakukan
uji-t dua sampel idependen. Selain itu untuk memilih uji-t idependen yang digunakan maka
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kedua kelompok data harus diuji homogenitasnya. Normalitas data diketahui melalui uji
Lilliefors. Sedangkan uji homogenitas varians melalui uji-F seperti yang dilakukan oleh
Hidanurhayati dkk. (2018).

Dalam penelitian ini, keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan menyusun hipotesis,
melakukan eksperimen, menganalisis data, menbuat kesimpulan, mengkuantifikasi dan
mengkomunikasikan hasil sebagaimana yang dilakukan oleh Utami dkk. (2013).
Keterampilan ini terlihat jelas ketika pembelajaran asam basa berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar siswa terdiri dari dua kelompok data yakni kelompok data hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
dan kelompok data hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional. Data
ini dideskripsikan dalam bentuk rerata atau mean (X), modus (Mo), median (Me), dan
distribusi frekuensi (f) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Instrumen tes hasil belajar
siswa dengan 20 butir soal memiliki rentang skor O sampai dengan 100. Skor maksimum
yang diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 80, sementara skor minumum adalah 30, dengan
rentang skor 50, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 9. Sementara,
hasil tes 31 orang siswa dari kelas kontrol adalah 20 skor minimum dan 65 skor maksimum,
dengan rentangan skor 45, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah 8.

Tabel 1. Distribusi frekuensi hasil belajar siswa

Eksperimen Kontrol

Kelas Interval  fi frelatit (%0) Kelas Interval fi  frelaiit (%0)
0-38 1 3,23 20-27 5 16,13
39-47 5 16,13 28-35 8 2581
48-56 7 22,58 36-43 7 22,58
57-65 10 32,26 44-51 6 19,35
66-74 6 19,35 52-59 2 6,45
75-83 2 6,45 60-67 3 9,68

dimana fi dan frelatit masing-masing adalah frekuensi dan persen frekuensi hasil belajar siswa.

Berdasarkan Tabel 1, siswa kelas eksperimen mendapat nilai rerata (*) 58,10, nilai median
(Me) 58,75, dan nilai yang paling banyak muncul (Mo) 60,36, dimana nilai median dan
rerata lebih kecil daripada nilai modus. Sebanyak 13 siswa atau 41,94% memperoleh skor
dibawah dari kelas interval, 10 siswa atau 32,26% berada pada kelas interval, dan 8 orang
atau 25,8% memperoleh skor diatas dari kelas interval. Sebaliknya, pada kelas kontrol, kedua
nilai yaitu rata-rata (39,78) dan median (38,36) lebih besar dari nilai modus(33,5). Sebanyak
13 siswa atau 41,94% pada kelas kontor memperoleh skor dibawah dari kelas interval, 7
siswa atau 22,58% pada kelas interval, dan 11 orang atau 35,48% memperoleh skor di atas
dari kelas interval. Berdasarkan kedua data dari kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh
informasi bahwa hasil belajar siswa menurut keterampilan proses sains melalui model inkuiri
terbimbing lebih baik dibandingkan dengan nilai siswa yang dibelajarkan secara
konvensional.

Hasil Pengujian Persyaratan Analisis

a) Uji Normalitas
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Uji normalitas menggunakan uji lilicfors pada taraf nyata a = 0,05. Kriteria uji normalitas
adalah HO diterima jika Lhitng lebih kecil dari Ltaver, sebaliknya HO ditolak jika Lhiwng lebih
besar dari Ltaber. Hasil uji normalitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen

Kelas N Lhitng Lianel (@ =5%) Kesimpulan
Eksperimen 31 0.105 0,159 Normal
Kontrol 31 ' 0,134 Normal

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 2 bahwa nilai Lhitung lebih kecil dari Liner pada taraf
signifikansi 5%. Oleh karena itu, populasi berdistribusi normal dari kedua kelompok data
hasil belajar siswa dimaksud.

b) Uji Homogenitas Varians

Hasil uji homogenitas yang dilakukan mellaui uji Fisher dengan taraf signifikansi « = 0,05
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Kelas N Dk Friung Fianel (@=5%) Kesimpulan
Eksperimen 31 30
Kontrol 31 30 0985 184 Homogen

Berdasarkan Tabel 3, nilai Frpel lebih besar dari Fniung. Artinya, populasi dari kedua
kelompok hasil belajar siswa adalah homogen. Oleh karena populasi terdistribusi normal dan
homogeny maka uji-t sebagai pengujian hipotesis adalah terpenuhi.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini, hasil belajar siswa pada materi kimia materi asam basa yang diperoleh
model pembelajaran konvensional dan keterampilan proses sains melalui model inkuiri
terbimbing dianalisis pengaruhnya melalui uji secara (statistik) parametrik (uji-t). Hasil uji-t
kedua sampel idependen secara ringkas ditunjukkan di Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji-t dari data hasil belajar siswa

Kelas Rata-rata  varians DK thiung  trabel
Eksperi 58,55 143,66
sperimen 99, ! 60 622 1,671
Kontrol 39,68 141,56

Hasil uji-t dua sampel idependen diperorleh twper lebih kecil dari nilai thiung. Hal ini
berarti hipotesis nol tertolak dan sebaliknya hipotesis alternatif terterima. Artinya, rerata
hasil belajar siswa dengan pembelajaran melaui keterampilan proses sains bermodel inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripada rerata hasil belajar siswa melalui model pembelajaran
konvensional. Oleh karena itu, hasil belajar siswa dipengaruhi secara positif oleh pendekatan
pembelajaran keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing. Perbedaan nilai
hasil belajar dari kedua pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil belajar ini diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Maikristina dkk. (2013).
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Gambar 2. Nilai Pengetahuan Siswa; nilai rerata kelas eksperimen lebih besar, dengan
perbedaan 18,71 poin dari kelas kontrol.

Melalui proses pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses sains, siswa terlibat
langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga banyak hal yang bisa dipelajari secara
langsung yang dapat membuat siswa semakin terdorong untuk memperoleh ilmu pengetahuan
karena siswa tidak hanya mendengarkan tetapi siswa secara nyata bertindak sebagai seorang
ilmuwan. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Hofstein dkk. ( 2005) bahwa adanya
keterlibatan secara langsung dalam kegiatan laboratorium melalui pembelajaran dengan
pendekatan keterampilan proses sains dapat meningkatkan pemahaman tentang sifat sains,
kebermaknaan belajar, dan pemahaman konseptual. Bahkan, pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan pengetahuan metakognisi siswa pada topik asam basa (Ardhana, 2020).

Berdasarkan hasil observasi bahwa pembelajaran asam basa melalui praktikum asam basa
dengan tahap-tahap keterampilan proses sains adalah dinamis yang sejalan dengan penelitian
yang dilaporkan oleh (Arianto, 2013). Siswa mampu mengobservasi, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan tentang konsep asam basa
dengan kategori baik. Model inkuiri terbimbing dapat mengaktifkan siswa dalam bertanya
dan menyampaikan pendapat. Dalam kelompok, siswa-siswa terlihat saling menyumbangkan
ide untuk menganalisis data hasil eksperimen. Pembelajaran model inkuiri disertai
eksperimen dan modul menumbuhkan sikap ilmiah dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa (Fahrurrozi dkk., 2019; Maesarah & Nufida, 2017; Pahriah & Hendrawani, 2020;
Suryati & Hatimah, 2015; Pursitasari dkk., 2020). Proses sains ini adalah sebagai suatu jalan
untuk memperoleh konsep untuk mencegah siswa dari kecenderungan menghafal tanpa
memahami konsep yang diajarkan. Hal ini mengindikasikan juga bahwa kesalahan konsep
yang sering ditemukan pada siswa dapat direduksi bahkan dicegah dengan menerapkan KPS
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Tentunya, pembelajaran disertai Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang interaktif dan komunikatif serta bermakna (Gonibala et al.,
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2019; Pratiwi, 2017). Kreatifitas guru dalam memilih media menentukan pemahaman siswa
terhadap level representasi kimia (Bait et al., 2018).

KESIMPULAN

Hasil uji-t dua sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh tuber lebih kecil dari
thing pada taraf kepercayaan o = 0,05, dengan derajat kebebasan 60. Hasil ini
menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa. Pengaruh
tersebut didukung oleh keaktifan siswa dalam melaksanakan dan mengolah data praktikum
asam basa menurut tahap keterampilan proses sains.

SARAN

KPS melalui pembelajaran inkuiri terbimbing sebaiknya dimediasi dengan video interaktif
yang berisi materi asam basa dilengkapi LKPD berpraktikum agar pembelajaran dapat
dilaksanakan secara daring.
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Article History Abstract
Received: October 2020 Chemistry learning has so far emphasized macroscopic and symbolic aspects as
Revised: November 2020 a result of misconceptions and students' low understanding of chemistry. This

Published: December 2020  study aims to determine the influence of science process skill through guided
inquiry model on student learning outcomes on acidic-basicsolution topic. The
type of research is experimental research with Posttest-Only Control Design.
Sampling was done by using Purposive Sampling technique. The sample of
research for the experimental class and control class were 31 students,
respectively. Data collection using objective test as an instrument that contains
test about acidic acid material. Data analysis technique used to test the research
hypothesis is t-test. Based on the statistical results obtained the average value of
post-test experimental class is 58.55 while for the control class the average post-
test value is 39.68. Result of data analysis for learning result show that in
significant level 0,05 obtained teun™> twpe (6,22> 1,671), then HO rejected or
accepted H1. Thus it can be concluded that there is the influence of process skills
of science through guided inquiry model on student learning outcomes on acidic
acid solution materials.The positive effects are also discussed in this study.

Keywords: science process skill; guided inquiry; learning outcomes; acid-base

solution
SejarahArtikel Abstrak
Diterima: Oktober 2020 Pembelajaran kimia selama ini lebih pada penekanan aspek makroskopik dan
Direvisi: November 2020 simbolik akibatnya terjadi kesalahan konsep dan rendahnya pemahaman siswa

Dipublikasi: Desember 2020 terhadap materi kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
siswa pada materi larutan asam basa. Posttest-only control design merupakan
desain penelitian ini. Sampel penelitian yang diambil dengan teknik purposive
sampling berjumlah 62 siswa yang terbagi sama banyak dalam kelas kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Pembelajaran ynag diterapkan pada kelas
eksperimen adalah model inkuiri terbimbing dengan keterampilan proses sains,
sementara kelas kontrol hanya diberikan model pembelajaran konvensional.
Pengumpulan data menggunakan tes objektif sebanyak 20 soal dari materi
larutan asam basa. Hipotesis penelitian dianalisis menggunakan uji-t. Nilai
pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol, dengan nilai reratamasing-masing adalah 58,55 dan 39,68. Nilai t-hjtyng
yang dianalisis berdasarkan data hasil belajar siswa diperoleh 6,22, yang lebih
besar dari nilai t-pe (1,671), dimana taraf signifikan adalah 0,05. Hal tersebut
membuktikan bahwa keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan asam basa.
Pengaruh positif tersebut dibahas juga dalam penelitian ini.

Kata kunci: Keterampilan Proses Sains; Inkuiri Terbimbing; Hasil Belajar;
Asam Basa
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PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia secara konvensional dengan penekanan pada aspek makroskopik
dan simbolik telah banyak mengakibatkan kesalahan konsep dan rendahnya pemahaman
siswa terhadap materi kimia (Arsyad et al., 2016; Bait et al., 2018). Selain itu, pembelajaran
pun banyak berpusat pada guru dan tidak menerapkan praktikum kimia untuk mengaktifkan
siswa. Strategi belajar yang diterapkan guru tidak dapat membuat siswa memahami
bagaimana belajar, berpikir, dan memotivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Akibatnya hasil belajar siswa rendah, seperti yang dialami oleh siswa di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Telaga Biru, Gorontalo. Khusus, materi larutan
asam dan basa, nilai rerata siswa kelas X di SMA tersebut adalah 52,41. Arsyad et al., (2016)
juga melaporkan bahwa siswa SMA Telaga yang paham materi hidrolisis garam adalah hanya
62,28%, yang tidak mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran
yang mampu membuat siswa aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui eksperimen dengan
bimbingan guru. Salah satu cara adalah melalui keterampilan proses sains yang berbasis
model pembelajaran inkuiri.

Keterampilan proses sains adalah keterampilan berpikir saintifik dan membuat
keputusan. Metode ilmiah, pemikiran ilmiah, dan pemikiran kritis termasuk bagian dari
keterampilan ini (Ozgelen, 2012). KPS memiliki korelasi yang kuat dalam meningkatkan
hasil belajar kimia dasar (Khery et al., 2019; Najmah et al., 2014). (Feyzioglu, 2009)
melaporkan bahwa keterampilan proses sains memiliki hubungan positif dengan kegiatan
praktikum. Oleh karena itu, KPS memerlukan penerapan metode yang tepat,seperti metode
eksperimen yang berbasis model pembelajaran inkuiri. Metode tersebut dinilai secara
signifikan dapat meningkatkan kemampuan proses sains siswa (Van Gobel et al., 2019).
Model inkuiri terbimbing pun dapat meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah-
masalah dalam kimia. Contoh, persentasi siswa yang dapat menjelaskan secara konsisten dan
benar tentang apa yang dipahaminya adalah 70,71% melalui model inkuiri terbimbing dan
60,98% dengan metode konvensional. Bahkan, tingkat keyakinan atau kepercayaan kedua
kelompok siswa tersebut masing-masing adalah 89,60 dan 76,52 (Laliyo et al., 2020).

Penerapan pembelajaran inkuiri diharapkan siswa memiliki pengalaman baru dalam
menemukan pengetahuan agar siswa memahami konsep. Cara memecahkan masalah, sikap,
dan keputusan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh pemahaman konsep.
Namun, fakta di lapangan menunjukkan siswa kurang paham konsep karena siswa lebih
dominan menghafal sehingga konsep terkait tidak mampu diterapkan untuk memecahkan
masalah dari suatu fenomena dalam kehidupan (Maksum et al., 2017; Dewi, 2019; Dewi &
Mashami, 2019). Suatu kelaziman juga bahwa siswa langsung menggunakan rumus-rumus
dalam asam basa tanpa memahami konsep rumus (La Kilo, 2017). Oleh karena itu, konsep
dari materi asam basa memerlukan pembuktian melalui percobaan atau praktikum. Praktikum
ini dilakukan melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pelaksanaan praktikum dengan
model tersebut dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Katchevich et al., 2013;
Sarlivanti et al., 2014).

Tujuan penenelitian ini adalah mengetahui pengaruh keterampilan proses sains
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Telaga Biru melalui model inkuiri
terbimbing pada materi larutan asam basa. Agar siswa mudah dibimbing, maka siswa
diberikan lembar kerja yang terintegrasi dengan panduan praktikum asam basa. Siswa
dikelompokkan dengan anggota masing-masing 4 sampai 5 siswa, dan guru membimbing
siswa dalam pembelajaran. Bimbingan tersebut mulai dari merumuskan masalah, preparasi
alat dan bahan, merangkai alat percobaan, mengumpulkan data dan informasi, melakukan
praktikum menurut prosedur, menganalisis data hasil percobaan, dan melakukan diskusi
dengan kelompoknya serta membuat kesimpulan.
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METODE

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA'dan X1 IPA’SMA Negeri 1 Telaga Biru
Gorontalo, yang masing-masing berjumlah 31 orang. Sampel dipilih menurut teknik
purposive sampling dan dikelompokkan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol menurut
posttest-only control design. Perlakuan (X) hanya dikenakan pada kelas ekeperimen
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

R1 X O]}
R O,

Gambar 1. Posttest-Only Control Design

Dimana R;: kelas eksperimen, R;: kelas kontrol, X: perlakuan, O;: post-test hasil belajar
kelas eksperimen, dan O,: post-test hasil belajar kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen
dibelajarkan dengan pendekatan keterampilan proses sains menurut model inkuiri terbimbing
dan siswa kelas kontrol dibelajarkan secara konvensional.

Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui tes objektif pilihan ganda yang terdiri
dari 20 soal. Setiap soal yang diberi skor satu (1) dan nol (0) masing-masing untuk jawaban
benar dan salah. Jika jawaban benar semua, maka siswa mendapat skor maksimum 20. Tes
tersebut telah valid berdasarkan validasi isi oleh dosen pakar dan validasi empiris pada siswa
paralel di luar kelas kontrol dan eksperimen. Validitas diuji berdasarkan rumus korelasi
biserial. Semua soal dinyatakan valid, dimana nilai rpiung Setiap soal lebih besar dari rapel
(0,355). Nilai ryiwng terendah dan tertinggi masing-masing adalah 0,363 dan 0,593. Instrumen
tes pun telah reliabel berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas menggunakan rumus koefisien
alfa, r;; = 0,806 ( tinggi).

Data penelitian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Mean, median, modus, dan
simpangan baku dan persentase merupakan data yang dideskripsikan. Sedangkan inferensial
dimaksudkan untuk menguji  hipotesis penelitian melalui  uji-t dua sampel
independen(Sugiyono, 2015), dengan rumus:

X=X
S, S
nl r]2
dimana:
t = nilai hitung uji-t
X1 = nilai rerata kelas ekperimen
Xz = nilai rerata siswa dari kelas kontrol
Ny =jumlah anggota dari sampel kelas eksperimen

n2 = jumlah anggota dari sampel kelas kontrol
= varians kelas eksperimen

2 .
S; = varians kelas kontrol

Syarat uji-t dua sampel independen adalah populasi berdistribusi normal pada kedua
kelompok. Oleh karena itu, analisis normalitas dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan
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uji-t dua sampel independen. Selain itu untuk memilih uji-t independen yang digunakan maka
kedua kelompok data harus diuji homogenitasnya. Normalitas data diketahui melalui uiji
Lilliefors. Sedangkan uji homogenitas varians melalui uji-F seperti yang dilakukan oleh
Hidanurhayati dkk. (2018).

Dalam penelitian ini, keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan menyusun
hipotesis, melakukan eksperimen, menganalisis data, menbuat kesimpulan, mengkuantifikasi
dan mengkomunikasikan hasil sebagaimana yang dilakukan oleh Utami dkk. (2013).
Keterampilan ini terlihat jelas ketika pembelajaran asam basa berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar siswa terdiri dari dua kelompok data yakni kelompok data hasil
belajar siswa yang dibelajarkan dengan keterampilan proses sains melalui model inkuiri
terbimbing dan kelompok data hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model

konvensional. Data ini dideskripsikan dalam bentuk rerata atau mean (X), modus (Mo),
median (Me), dan distribusi frekuensi (f) sebagaimana ditunjukkan padaTabel 1. Instrumen
tes hasil belajar siswa dengan 20 butir soal memiliki rentang skor 0 sampai dengan 100. Skor
maksimum yang diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 80, sementara skor minumum
adalah 30, dengan rentang skor 50, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas adalah
9. Sementara, hasil tes 31 orang siswa dari kelas kontrol adalah 20 skor minimum dan 65 skor
maksimum, dengan rentangan skor 45, banyak kelas interval 6, dan panjang interval kelas
adalah 8.
Tabel 1. Distribusi frekuensi hasil belajar siswa

Eksperimen Kontrol

Kelas Interval  fi frelatit (%0) Kelas Interval fi = fgais (%0)
0-38 1 3,23 20-27 5 16,13
39-47 5 16,13 28-35 8 25,81
48-56 7 22,58 36-43 7 2258
57-65 10 32,26 44-51 6 19,35
66-74 6 19,35 52-59 2 6,45
75-83 2 6,45 60-67 3 9,68

dimana fidan f.4ir masing-masing adalah frekuensi dan persen frekuensi hasil belajar siswa.

Berdasarkan Tabel 1, siswa kelas eksperimen mendapat nilai rerata (*) 58,10, nilai
median (Me) 58,75, dan nilai yang paling banyak muncul (Mo) 60,36, dimana nilai median
dan rerata lebih kecil daripada nilai modus. Sebanyak 13 siswa atau 41,94% memperoleh
skor dibawah dari kelas interval, 10 siswa atau 32,26% berada pada kelas interval, dan 8
orang atau 25,8% memperoleh skor diatas dari kelas interval. Sebaliknya, pada kelas kontrol,
kedua nilai yaitu rata-rata (39,78) dan median (38,36) lebih besar dari nilai modus (33,5).
Sebanyak 13 siswa atau 41,94% pada kelas kontor memperoleh skor dibawah dari kelas
interval, 7 siswa atau 22,58% pada kelas interval, dan 11 orang atau 35,48% memperoleh
skor di atas dari kelas interval. Berdasarkan kedua data dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa menurut keterampilan proses sains
melalui model inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan dengan nilai siswa yang
dibelajarkan secara konvensional.
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Hasil Pengujian Persyaratan Analisis
a) Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji liliefors pada taraf nyata o = 0,05. Kriteria uji normalitas
adalah HO diterima jika Lniwng lebih kecil dari Lipe, sebaliknya HO ditolak jika Lpiwng lebih
besar dari Line. Hasil uji normalitas tersebut dapat dilihat padaTabel 2.

Tabel 2. Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa kelas kontrol dankelas eksperimen

Kelas N Lhitung Liaber(a =5%) Kesimpulan

Eksperimen 31 0,159 Normal
0,105

Kontrol 31 0,134 Normal

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 2 bahwa nilai Lyjwng lebih kecil dari Lipe pada taraf
signifikansi 5%. Oleh karena itu, populasi berdistribusi normal dari kedua kelompok data
hasil belajar siswa dimaksud.

b) Uji HomogenitasVarians

Hasil uji homogenitas yang dilakukan melalui uji Fisher dengan taraf signifikansi « =
0,05 ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Kelas N DK Fhitung Fuabel(a=5%)  Kesimpulan
Eksperimen 31 30
Kontrol 31 30 0,985 1,84 Homogen

Berdasarkan Tabel 3, nilai Fupe lebih besar dari Fiwng. Artinya, populasi dari kedua
kelompok hasil belajar siswa adalah homogen. Oleh karena populasi terdistribusi normal dan
homogeny maka uji-t sebagai pengujian hipotesis adalah terpenuhi.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini, hasil belajar siswa pada materi kimia materi asam basa yang
diperoleh model pembelajaran konvensional dan keterampilan proses sains melalui model
inkuiri terbimbing dianalisis pengaruhnya melalui uji secara (statistik) parametrik (uji-t).
Hasil uji-t kedua sampel independen secara ringkas ditunjukkan di Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji-t dari data hasil belajar siswa
Kelas Rata-rata  varians DK thiung  trabel

Eksperimen 58,55 143,66
Kontrol 39,68 141,56

60 6,22 1671

Hasil uji-t dua sampel independen diperoleh tupe lebih kecil dari nilai thiyng. Hal ini
berarti hipotesis nol tertolak dan sebaliknya hipotesis alternatif terterima. Artinya, rerata hasil
belajar siswa dengan pembelajaran melaui keterampilan proses sains bermodel inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripada rerata hasil belajar siswa melalui model pembelajaran
konvensional. Oleh karena itu, hasil belajar siswa dipengaruhi secara positif oleh pendekatan
pembelajaran keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing. Perbedaan nilai
hasil belajar dari kedua pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil belajar ini diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Maikristina dkk. (2013).
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Gambar 2. Nilai Pengetahuan Siswa; nilai rerata kelas eksperimen lebih besar, dengan
perbedaan 18,71 poin dari kelas kontrol.

Melalui proses pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses sains, siswa
terlibat langsung dalam kegiatan laboratorium sehingga banyak hal yang bias dipelajari
secara langsung yang dapat membuat siswa semakin terdorong untuk memperoleh ilmu
pengetahuan karena siswa tidak hanya mendengarkan tetapi siswa secara nyata bertindak
sebagai seorang ilmuwan. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Hofstein dkk. ( 2005)
bahwaa danya keterlibatan secara langsung dalam kegiatan laboratorium melalui
pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses sains dapat meningkatkan pemahaman
tentang sifat sains, kebermaknaan belajar, dan pemahaman konseptual. Bahkan, pembelajaran
tersebut dapat meningkatkan pengetahuan metakognisi siswa pada topik asam basa (Ardhana,
2020).

Berdasarkan hasil observasi bahwa pembelajaran asam basa melalui praktikum asam
basa dengan tahap-tahap keterampilan proses sains adalah dinamis yang sejalan dengan
penelitian yang dilaporkan oleh (Arianto, 2013). Siswa mampu mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan tentang
konsep asam basa dengan kategori baik. Model inkuiri terbimbing dapat mengaktifkan siswa
dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. Dalam kelompok, siswa-siswa terlihat saling
menyumbangkan ide untuk menganalisis data hasil eksperimen. Pembelajaran model inkuiri
disertai eksperimen dan modul menumbuhkan sikap ilmiah dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Fahrurrozi dkk., 2019; Maesarah & Nufida, 2017; Pahriah &
Hendrawani, 2020; Suryati & Hatimah, 2015; Pursitasari dkk., 2020). Proses sains ini adalah
sebagai suatu jalan untuk memperolehkonsepuntuk mencegahsiswa dari kecenderungan
menghafal tanpa memahami konsep yang diajarkan. Hal ini mengindikasikan juga bahwa
kesalahan konsep yang sering ditemukan pada siswa dapat direduksi bahkan dicegah dengan
menerapkan KPS dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Tentunya, pembelajaran
disertai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang interaktif dan komunikatif serta bermakna
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(Gonibala et al., 2019; Pratiwi, 2017). Kreatifitas guru dalam memilih media menentukan
pemahaman siswa terhadap level representasi kimia (Bait et al., 2018).

KESIMPULAN

Hasil uji-t dua sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh tipe lebih kecil
dari thiwng pada taraf kepercayaan « = 0,05, dengan derajat kebebasan 60. Hasil ini
menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa. Pengaruh
tersebut didukung oleh keaktifan siswa dalam melaksanakan dan mengolah data praktikum
asam basa menurut tahap keterampilan proses sains.

SARAN

KPS melalui pembelajaran inkuiri terbimbing sebaiknya dimediasi dengan video
interaktif yang berisi materi asam basa dilengkapi LKPD berpraktikum agar pembelajaran
dapat dilaksanakan secara daring.
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